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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesungguhnya pendidikan adalah masalah penting yang aktual sepanjang 

zaman, karena dengan pendidikan, peradaban manusia menjadi maju. Dengan 

bekal ilmu pengetahuan dan teknologi, umat manusia mampu mengolah alam 

yang dikaruniakan oleh Allah Swt. dengan sebaik-baiknya. Sebagai khalifah Allah 

di muka bumi ini, pasti akan berat sekali amanat yang ditanggung oleh umat 

manusia dalam mengatur kehidupan apabila tanpa didasari dengan ilmu. 

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan pendidikan umatnya. 

Bahkan Islam mewajibkan setiap individu umatnya untuk mencari ilmu. 

Sebagaimana yang tertuang dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Sahabat 

Anas ra.: 

سْلِمُ ُك لُُِعَلَىُفرَِيْضَة ُُالعِلْمُُِطَلبَُ  ُم   

Artinya: “Menuntut ilmu diwajibkan atas setiap muslim”.1 

Tidak hanya di sini saja, Islam juga memerintahkan umatnya untuk 

menyampaikan ilmu yang telah mereka pelajari kepada manusia lainnya, bahkan 

jika mereka sengaja menyembunyikan ilmunya maka akan diancam dengan  

menerima laknat dari Allah swt. dan semua makhluk. Sebagaimana dijelaskan 

dalam firman Allah swt.: 

                                                             
1 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Jami’ As-Shaghir fi Al-Ahadits Al-Basyir wa Al-Nadzir (Beirut: Dar 

Al-Kotob Al-Ilmiyah, 1971). 325. 
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ونَُ ُالَّذِينَُيكَْت م  لِلنَّاسُِفِيُإنَِّ مَاُأنَْزَلْناَُمِنَُالْبَي ِنَاتُِوَالْه دىَُمِنُْبعَْدُِمَاُبَيَّنَّاهُ 

عِن ونَُ ُاللََّّ وَيَلْعَن ه م   ُ  الْكِتاَبُِأ ولَئكَُِيلَْعَن ه م ُاللََّّ
 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, 

setelah Kami menerangkannya kepada manusia dal Al-Kitab, mereka itu 

dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 

melaknati.” (Q.S. Al-Baqarah:159)2 

 

Dalam melaksanakan pendidikan Islam, pendidik memiliki peran yang 

sangat penting, karena dia yang bertanggung jawab dan menentukan arah 

pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati 

orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan yang bertugas sebagai pendidik. 

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Quran surat Ali ‘Imron ayat 164 yang berbunyi: 

نُْأنَف سِهِمُْيَتلْ وُعَلَيْهِمُْآياَتهُِِ ُم ِ ؤْمِنِينَُإذُِْبعَثََُفِيهِمُْرَس ولًا عَلَىُالْم   ُ ُاللََّّ لَقدَُْمَنَّ

ُالْكِتاَبَُوَالْحِكْمَةَُوَإنُِكَُ ه م  يهِمُْوَي عَل ِم  ُان واُمِنُقَُوَي زَك ِ ُلَفِيُضَلََّل  بْل 

بِينُ   مُّ

 
Artinya: “sungguh Allah telah memberi Karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka 

Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum ( kedatangan Nabi) 

itu,  mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Ali 

'Imron : 164).3 

 

Dari gambaran ayat-ayat di atas, guru (pendidik) memiliki beberapa fungsi, 

diantaranya: 

1. Fungsi penyucian, artinya seorang guru berfungsi sebagai pembersih diri, 

pemelihara diri, pengembang, serta memelihara fitrah manusia. 

                                                             
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jumanatul 

‘Ali Art, 2004), 24. 
3 Ibid., 71. 
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2. Fungsi pengajaran, artinya seorang guru berfungsi sebagai penyampai 

ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada manusia agar mereka 

menerapkan seluruh pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.4 

Untuk mengantarkan kegiatan pendidikan yang dicita-citakan, pendidik 

membutuhkan metode yang tepat dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik. Dalam buku Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan 

Islam, Armai Arief menyimpulkan bahwa “metodologi pendidikan Islam 

merupakan jalan yang ditempuh untuk memudahkan pendidik dalam membentuk 

pribadi muslim yang berkepribadian Islam dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

yang digariskan oleh Al-Qur’an dan Hadits.”  Dengan metode, pencapaian tujuan 

dalam suatu kegiatan pendidikan akan lebih sistematis dan terarah. 

Metode pendidikan termasuk ke dalam komponen pendidikan, dengan ini 

maka keberadaan metode dalam suatu pendidikan merupakan hal yang amat 

penting karena dapat menunjang keberhasilan suatu pendidikan. Berkaiatan antara 

metode dengan pendidikan, Armai Arief mengatakan bahwa, “Pendidikan 

merupakan usaha membimbing dan membina serta bertanggung jawab untuk 

mengembangkan intelektual pribadi anak didik ke arah kedewasaan dan dapat 

menetapkannya dalam kehidupan sehari-hari”.5 Maka untuk mewujudkan hal 

tersebut diperlukan metode yang paling tepat agar intelektual pribadi anak didik 

dapat dikembangkan ke arah kedewasaan. 

                                                             
4Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat, terj. 

Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 170. 
5 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat press, 2002), 

40. 
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Allah swt. telah memberikan nikmat yang amat besar kepada manusia 

berupa kitab suci Al-Qur’an yang di dalamnya berisikan nilai-nilai pendidikan 

bagi kehidupan umat manusia. Menurut Hery Noer Aly, “Al-Qur’an adalah Kalam 

Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam bahasa arab 

yang terang guna menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi umat manusia di 

dunia dan di akhirat.”6 Al-Qur’an menyatakan dirinya sebagai petunjuk. Allah 

menjelaskan hal ini dalam firman-Nya: 

رُ ُأقَْوَمُ ُهِيَُُلِلَّتيُِيهَْدِيُالْق رْآنَُُهَذاَُإنَُِّ ؤْمِنِينَُُوَي بَش ِ ُيعَْمَل ونَُُالَّذِينَُُالْم 

الِحَاتُِ اُلهَ مُُْأنََُُّالصَّ اُأجَْرا كَبِيرا  
 

Artinya:”Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang lebih 

lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” 

(Q.S. Al-Isra’: 9)7 

 

Pada ayat ini disebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk, tentunya 

makna petunjuk ini dapat dijelaskan dengan cakupan yang luas termasuk petunjuk 

dalam masalah pendidikan.  

Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan, di dalamnya menjelaskan 

berbagai aspek kehidupan termasuk mengenai pendidikan. Setiap ayat yang 

disebutkan dalam al-Qur’an mempunyai makna dan nilai-nilai yang berarti, dan 

nilai-nilai yang terkandung adalah sebagai pembelajaran dan pendidikan bagi 

kehidupan umat manusia.  

Beberapa ayat Al-Qur’an juga ada yang menerangkan mengenai nilai-nilai 

pendidikan, baik berupa objeknya, tujuannya, maupun metodenya. Dalam skripsi 

                                                             
6 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), 32. 
7 Departemen Agama, Al-Qur’an., 283. 
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ini, penulis bermaksud membahas metode pendidikan Islam dalam Al-Qur’an 

dalam penelitiannya. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendidikan Islam. An-

Nahlawi mengemukakan beberapa metode yang paling penting dalam pendidikan 

Islam, yaitu: 

1. Metode hiwar (percakapan) Qura'ni dan Nabawi. 

2. Mendidik dengan kisah-kisah Qur’ani dan Nabawi. 

3. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi. 

4. Mendidik dengan memberi teladan. 

5. Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman. 

6. Mendidik dengan 'ibrah (pelajaran) dan mau'idhah (peringatan). 

7. Mendidik dengan targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat 

takut).8 

Beberapa jenis metode yang digali dan dikembangkan dari ayat-ayat Al-

Qur’an menurut Syahidin antara lain; metode hiwar, ‘ibrah-mauizhah, amtsal, 

qishah, tajribah, targhib-tarhib dan uswah hasanah. Dan penggunaan metode-

metode tersebut dalam praktiknya tidak dapat dipisah-pisahkan secara ekstrim, 

karena pendidikan Qur’ani bersifat integral. Oleh karena itu, metode-metode 

tersebut akan tampil secara bergantian pada suatu tindakan pendidikan sesuai 

dengan kondisi dan situasi, sifat dan karakter, materi, serta tujuan yang hendak 

dicapai.9 

                                                             
8 An-Nahlawi, Pendidikan Islam., 204. 
9 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009), 45.  
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Dari uraian latar belakang masalah di atas, menarik untuk diadakan sebuah 

penelitian mengenai metode-metode pendidikan Islam yang terkandung dalam Al-

Qur’an. Menyadari pentingnya metode yang tepat dalam menyampaikan materi 

dalam proses belajar mengajar sehingga mempengaruhi keberhasilan peserta didik 

maka penulis terdorong menyusun skripsi yang berjudul Metode Pendidikan 

Islam Dalam Perspektif Al Quran Surat Yusuf Ayat 111 Dan An-Nahl Ayat 

125 (Kajian Tafsir Sya’rawi). Judul ini dipilih karena ketertarikan penulis 

terhadap nuansa keilmuan dunia pendidikan Islam yang minim dengan  kecakapan  

tenaga  pengajar  yang  kurang  profesional  dalam  melaksanakan tugas 

pengajarannya. Kecakapan guru yang dirasa kurang dalam kaitannya dengan 

proses pengajaran salah satunya adalah kemampuan dalam menggunakan metode 

pembelajaran,  dengan  demikian  penulis  berharap  dapat  memberikan  

sumbangsih dalam  mengembangkan    dan  memberi  alternatif  sajian  

pengetahuan  yang  positif dalam proses belajar mengajar melalui skripsi ini. 

 Adapun pemilihan tafsir Sya’rawi karya Syeikh Al-Mutawalli Asy-

Sya’rawi sebagai pedoman utama kajian karena dianggap kompeten dan diakui 

dalam dunia penafsiran Al-Qur’an sehingga untuk menjelaskan tema yang 

diangkat penulis bisa secara jelas dapat dimengerti. Penjelasan yang berupa tafsir 

dari mufassir bisa mudah dipahami dan dapat menghasilkan kesimpulan keilmuan 

dengan bentuk skripsi. 

 

 

 



7 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah metode pendidikan Islam dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 111 dan An-

Nahl ayat 125 dengan sub fokus sebagai berikut : 

1. Bagaimana terminologi metode pendidikan Islam dalam Al-Qur’an 

surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125? 

2. Apa saja macam-macam metode pendidikan Islam dalam Al-Qur’an 

surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125? 

3. Bagaimana penafsiran Syeikh Muhammad Al-Mutawalli As-Sya’rawi 

dalam tafsir Sya’rawi tentang metode pendidikan Islam dalam Al-

Qur’an surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui terminologi tentang metode pendidikan Islam 

dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125. 

2. Untuk mengetahui macam-macam metode pendidikan Islam dalam 

Al-Qur’an surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125. 

3. Untuk mengetahui penafsiran Syaikh Muhammad Al-Mutawalli Asy-

Sya’rawi dalam Tafsir Sya’rawi tentang metode pendidikan Islam 

dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadikan 

tambahan wawasan baru dan memberikan sumbangsih dalam dunia pendidikan 

kita khususnya dengan menggunakan metode pembelajaran yang telah 

digambarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits, baik itu merupakan sesuatu temuan 

yang baru dalam paradigma pembelajaran saat ini, atau menjadikan sebagai 

pendukung teknik pembelajaran yang sudah ada, atau bahkan sebagai temuan 

penentang dari teknik pembelajaran yang sudah ada. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan metode pembelajaran yang ada 

dalam Al-Qur’an dan Hadits. Disamping itu hasil dari penelitian ini bisa 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan 

Islam sebagai implementasi nilai-nilai ajaran Al-Qur’an dan Hadits. 

E. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang telah mengkaji objek penelitian tentang 

metode-metode pendidikan Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an, adapun 

penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Ayu Fitri Lestari menyimpulkan bahwa metode pendidikan Islam yang 

terdapat dalam Al-Qur’an sangat urgent dalam pembentukan karakter 

seorang anak. Misalnya, metode pembiasaan yang dapat menumbuhkan 

sikap (afektif) seorang anak untuk melakukan aktifitas yang baik melalui 

pembiasaan yang positif. Adapun metode lainnya seperti metode kisah, 
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perumpamaan, targhib dan tarhib lebih utama di lakukan dalam proses 

belajar mengajar, agar menumbuhkan semangat belajar peserta didik 

dalam memahami ilmu yang disampaikan dan direalisasikan dalam 

bersikap.10 

2. Mochamad Mangsur menyimpulkan bahwa metode pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 67 dan an-Nahl ayat 

125 adalah metode tabligh (ceramah), metode perintah dan larangan, 

metode targhib dan tarhib, metode hikmah, metode mauidzah hasanah, 

metode mujadalah (diskusi).11 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, skripsi 

tersebut sama- sama membahas tentang metode pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. Letak perbedaannya yaitu, pada pembahasannya 

yaitu pada surah Al-Maidah ayat 67 dan An-Nahl 125 dengan perspektif tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab, sedang penelitian ini membahas tentang 

metode pendidikan Islam pada surat Yusuf ayat 111 dan An-Nahl ayat 125 dengan 

prespektif Tafsir Sya’rawi karya Syeikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi. 

 

 

 

                                                             
10 Ayu Fitri Lestari, “Metode Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Tematik) (Skripsi, UIN Raden 

Intan, Lampung, 2007), 102. 
11 Mochammad Mangsur, “Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’qn Surat Al-Maidah Ayat 

67 dan An-Nahl ayat 125 (Kajian Tafsir Al-Mishbah)” (Skripsi, IAIN Salatiga, Salatiga, 2015), 

107. 
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F. Kajian Teoritik 

1. Pendidikan Islam 

Membahas masalah pendidikan Islam tidak akan terlepas dari pengertian 

pendidikan secara umum, sehingga akan diperoleh batasan-batasan pengertian 

pendidikan secara lebih jelas. 

Jhon Dewey, seorang tokoh pendidikan barat terkemuka, sebagaimana dikutip 

oleh Azyumardi Azra, menyatakan bahwa pendidikan adalah proses pembentukan 

kecakapan fundamental, secara intelektual dan emosional, ke arah sesama 

manusia.12 

Para ahli pendidikan Indonesia, juga telah mendifinisikan pendidikan dengan 

berbagai coraknya. Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh 

Hasan Basri, menyatakan bahwa pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran (intellect) dan jasmani anak, selaras dengan alam 

dan masyarakatnya.13 

Syaiful Sagala memberi pengertian pendidikan dengan dua sudut pandang. 

Jika dilihat dari sudut proses maka pendidikan adalah proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang 

memungkinkan sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan 

masyarakat. Jika dilihat dari sudut pengertian atau definisi, maka pendidikan 

                                                             
12 Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1998), 4. 
13 Hasan Basri, Metode Pendidikan Islam Muhammad Qutb (Kediri: STAIN Kediri Press, 2009), 

79. 
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adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di 

sekolah dan luar sekolah. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk 

pembelajaran dimana ada pendidik yang melayani para siswanya melalui kegiatan 

belajar, dan pendidik menilai atau mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa 

tersebut dengan prosedur yang ditentukan.14   

Selanjutnya, pengertian pendidikan Islam yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli, diantaranya M. Yusuf al-Qardhawi memberikan pengetian bahwa pendidikan 

Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan batinnya, rohani dan 

jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Karena itu, pendidikan Islam  

menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan 

menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 

kejahatannya, manis dan pahitnya.15 

Oemar muhammad al-Thoumy al-Syaebani dalam Tohirin, menyatakan 

bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dilandasi 

oleh nilai-nilai islami dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 

kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses 

kependidikan.16 

Menurut al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Busyairi Madjidi, 

pendidikan Islam itu merupakan suatu proses kegiatan yang sistematis untuk 

melahirkan perubahan-perubahan yang progresif pada tingkah laku manusia, atau 

                                                             
14 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), 4. 
15 M. Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. Bustami A. 

Ghani dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 39. 
16 Tohirin, Psikologi Pembelajaran pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2008), 9. 
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yang lebih luas lagi adalah usaha untuk menghilangkan akhlak yang buruk dan 

menanamkan akhlak yang baik.17 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Dalam pendidikan formal ada suatu istilah yang sering digunakan oleh para 

pakar pendidikan untuk menyebut bagian-bagian dalam keseluruhan aktifitas 

pendidikan yaitu istilah komponen pendidikan. Namun mereka tidak sepakat 

menyebut jumlah komponen yang dimaksud. Diantara komponen penting 

pendidikan adalah tujuan pendidikan.18 

Menurut Abdul Fattah Jalal dalam Syahidin, tujuan pendidikan Islam adalah 

menjadikan manusia sebagai abdi atau hamba Allah Swt. dengan mengutip surat 

At-Takwir ayat 27, tujuan ini ditujukan bagi semua manusia.19 Sementara itu, 

Sayyed Naquib Al-Attas sebagaimana yang dikutip juga oleh Syahidin, 

merumuskan tujuan pendidikan Islam adalah menghasilkan manusia yang baik. 

Yang dimaksud manusia yang baik dalam konteks pendidikan Islam adalah 

manusia yang beradab, yakni manusia yang dapat menampilkan keutuhan antara 

jiwa dan raga dalam kehidupanyya, sehingga ia selalu tampil berkualitas dan 

beradab.20 

Menurut Nizar dalam Munjin Nasih & Nur Kholidah, tujuan pendidikan 

agama Islam secara umum dapat diklasifikasi dalam tiga kelompok, jismiyah, 

ruhiyyat dan ‘aqliyyat. Tujuan jismiyah berorientasi kepada tugas manusia sebagai 

                                                             
17 Busyairi Madjidi, Konsep Pendidikan Para Filosuf Muslim (Yogyakarta: al-Amin Press, 1997), 

86. 
18 Syahidin, Menelusuri Metode., 10. 
19 Ibid., 10. 
20 Ibid., 11. 
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Khalifah fil-ardh, sementara itu tujuan ruhiyyat berorientasi kepada kemampuan 

manusia dalam menerima ajaran Islam secara kaffah; sebagai ‘abd, dan tujuan 

‘aqliyyat berorientasi kepada pengembangan intelligence otak peserta didik.21  

3. Metode Pendidikan Islam 

Secara etimologi, metode berasal dari dua perkataan yaitu meta yang artinya 

melalui dan hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan 

yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.22 Kata metode berarti cara yang teratur 

yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai hasil seperti 

yang dikehendaki. Karenanya keberhasilan pendidikan diantaranya dapat dilihat 

dari penggunaan metode yang tepat dalam memproses anak didik, efektifitas dan 

efisiensi pembelajaran dapat terlihat juga dari penerapan metode yang tepat.  

Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata. 

Terkadang digunakan kata at-thariqah, manhaj, dan al-washilah. Thariqah berarti 

jalan, manhaj berarti sistem, dan washilah berarti perantara atau mediator.23 

Dengan demikian kata yang paling dekat dengan metode adalah 

kata thariqah. Karena sebagaimana dijelaskan pada awal paragraf secara bahasa 

metode adalah suatu jalan untuk mencapai suatu tujuan. 

Dengan pendekatan kebahasaan tersebut nampak bahwa metode lebih 

menunjukkan kepada jalan, dalam arti jalan yang bersifat non fisik. Yaitu jalan 

dalam bentuk ide-ide yang mengacu pada cara menghantarkan seseorang untuk 

mencapai pada tujuan yang ditentukan. 

                                                             
21 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2013), 8. 
22 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 99. 
23 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 144. 
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Secara terminologi, metode bisa membawa pada pengertian yang bermacam-

macam, yaitu ada kognitifnya seperti tentang fakta-fakta sejarah, syarat-syarat sah 

shalat, ada juga aspek afektifnya seperti penghayatan pada nilai-nilai dan akhlak, 

dan ada juga aspek psikomotorik seperti praktek shalat, haji dan sebagainya.24 

Menurut Abuddin Nata, “metode dapat berarti cara atau jalan  yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, ada pula yang mengatakan 

bahwa metode adalah suatu saran untuk menemukan, menguji, dan menyusun 

data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu tersebut”.25
 

Di dalam strategi pembelajaran menurut Wina Sanjaya metode termasuk ke 

dalam komponen-komponen pendidikan yang juga mempunyai fungsi yang 

sangat menentukan dalam pencapaian dari suatu tujuan yang diharapkan dalam 

kegiatan pendidikan.26Selanjutnya pengertian metode menurut Jalaluddin dan 

Usman Said, metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan materi 

pelajaran kepada anak didik.27 

Metode dalam pandangan M. Arifin berarti suatu jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. Dalam bahasa arab metode disebut “thariqat”. Sehingga dapat 

dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan 

bahan pelajaran agar mencapai tujuan pelajaran.28 

Dengan demikian metode tersebut memiliki posisi penting dalam mencapai 

tujuan. Metode adalah cara yang paling cepat dan tepat dalam memperoleh tujuan 

                                                             
24 Ibid., 145. 
25 Ibid.,143. 
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana 2008), 60. 
27 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada,1996), 

52. 
28 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2008) , 65. 
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yang diinginkan. Jika metode dapat dikuasi maka akan memudahkan jalan dalam 

mencapai tujuan dalam pendidikan Islam. 

Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

metode merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

4. Dasar Pemilihan Metode Mengajar  

Metode mengajar merupakan piranti untuk menggerakkan anak didik agar 

mempelajari bahan pelajaran. Seorang guru dapat menggerakkan anak didik 

apabila metode yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik, 

baik secara kelompok maupun secara individual. Guru hendaknya tidak memaksa 

anak didik untuk bergerak dalam aktivitas belajar menurut acuan metode. 

Pemaksaan tidak akan menghasilkan apa- apa, bahkan bisa merusak 

perkembangan siswa. Guru hendaknya mahir membangkitkan motivasi instrinsik 

siswa.  

Tidak tepat bila guru menyamakan semua anak didik. Seorang anak didik 

yang hasil belajarnya jelek dikatakan bodoh. Lalu semua anak didik yang hasil 

belajarnya jelek dikatakan bodoh. Hal itu belum tentu. Mungkin disebabkan 

kesehatannya terganggu, tidak ada kesempatan untuk belajar, sarana belajar 

kurang dan sebagainya. Guru harus ingat, bahwa setiap anak didik mempunyai 

bakat yang berlainan dan mempunyai kecepatan belajar yang bervariasi. Secara 

garis besar setiap anak didik mempunyai tipe tanggapan yang berbeda seperti tipe 

penglihatan (visual), tipe pendengaran (auditif), tipe perabaan (taktil), tipe 
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gerakan (motorik) dan tipe campuran.29 Perbedaan anak didik perlu 

dipertimbangkan dalam metode mengajar. Aspek- aspek perbedaan anak didik 

yang perlu dipegang adalah aspek biologis, intelektual dan psikologis.  

Dalam mengajar diperlukan pemilihan metode yang tepat. Metode-metode 

tertentu lebih serasi untuk memberikan informasi mengenai bahan pelajaran atau 

gagasan-gagasan baru atau untuk menguraikan dan menjelaskan susunan suatu 

bidang yang luas dan kompleks. Karenanya, di dalam situasi- situasi tertentu guru 

tidak dapat meninggalkan metode ceramah atau pemberian kuliah maupun 

pemberian tugas kepada anak didik.30 

Setelah menginventarisir sifat-sifat atau unsur-unsur bahan pengajaran, guru 

dapat segera memperhatikan metode-metode yang mempunyai karakteristik yang 

sesuai dengan bahan pengajaran yang dimaksud, lalu menetapkan satu atau 

beberapa metode yang hendak digunakan dalam mengajar.31 

Beberapa pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran menurut Binti 

Maunah anatara lain: 

a. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan, 

kematangan, perbedaan individu lainnya. 

b. Tujuan yang hendak dicapai; jika tujuannya pembinaan daerah kognitif 

maka drill kurang tepat digunakan. 

c. Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi kelas, situasi 

lingkungan. 

                                                             
29 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif ( Jakarta: Renika Cipta, 

2005), 224. 
30 Ibid., 225. 
31 Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik., 43. 
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d. Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilihan metode yang akan  

digunakan. 

e. Kemampuan mengajar tentu menentukan, mencakup kemampuan fisik, 

keahlian. 

f. Sifat bahan pengajaran. Ini hampir sama dengan jenis tujuan yang dicapai 

seperti pada poin dua di atas. Ada bahan pelajaran yang lebih baik 

disampaikan lewat metode ceramah, ada yang lebih baik dengan metode 

drill, dan sebagainya.32 

5. Macam-macam Metode Pendidikan Islam 

a. Metode Kisah-kisah Qur’ani 

Secara etimologis kata "qishah" berasal dari kata "al-Qashshu", yang artinya 

mencari jejak. Seperti terungkap dalam kalimat "Qashashtu atsarahu", artinya 

saya mencari jejaknya.33 

Secara terminologis, kata "Qishah" Al-Quran mengandung dua makna yaitu, 

pertama: "al Qashash fi al Quran" yang artinya pemberitaan Al-Quran tentang 

hal ihwal umat terdahulu, baik informasi tentang kenabian maupun tentang 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada umat terdahulu. Kedua, "Qashash al Quran" 

yang artinya karakteristik kisah-kisah yang terdapat dalam al-Quran. Pengertian 

yang kedua inilah yang dimaksud kisah sebagai metode pendidikan.34 

b. Metode Hiwar (Dialog) Qur’ani dan Nabawi 

Dialog dapat diartikan sebagai pembicaraan antara dua pihak atau lebih yang 

dilakukan melalui tanya jawab dan di dalamnya terdapat kesatuan topik atau 

                                                             
32 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Yogyakarta: Teras, 2009), 34. 
33 Syahidin, Menelusuri Metode., 93. 
34 Ibid., 94. 
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tujuan pembicaraan.35 Dengan demikian, dialog merupakan jembatan yang 

menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang yang lainnya. 

Bentuk dialog yang terdapat di dalam Al-Quran dan Hadits Rasulullah sangat 

variatif, seperti dialog khithaby, dialog kishi (deskriptif), dialog naratif atau washfi 

dan hiwar argumentatif atau hiwar jadaly.  Kejelasan tentang aspek-aspek dialog 

ditujukan agar setiap pendidik dapat mengembangkan afeksi, penalaran dan 

perilaku ketuhanan anak didik. Selain itu, seseorang pendidik dapat 

memanfaatkan dialog untuk melengkapi metode pengajaran lainnya. 

c. Metode Amtsal (Perumpamaan) 

Amtsal adalah bentuk jamak dari “matsala”. Kata “matsala” sama dengan 

“syabaha”, baik lafadz maupun maknanya. Jadi arti lughawi amtsal adalah 

membuat pemisalan, perumpamaan dan bandingan.36 Abdurrahman An-Nahlawi 

memberikan pengertian “Matsal adalah sifat ssesuatu itu yang menjelaskannya 

dan menyingkap hakikatnya, atau apa yang dimaksudnya untuk dijelaskannya, 

baik na’atnya (sifat) maupun ahwalnya”.37 Ibnul Qayyim dalam M. Syahidin 

mendefinisikan Amtsal Qur’an yaitu “Menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang 

lain dalam hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang abstrak (ma’qul) 

dengan yang indrawi (kongkrit, makhsus), atau mendekatkan salah satu dari dua 

makhsus dengan yang lain dan menganggap salah satunya itu sebagai yang lain”.38 

Dari pengertian Amtsal di atas, makna amtsal dapat disederhanakan 

pengertiannya yaitu mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan yang lain 

                                                             
35 An-Nahlawi, Pendidikan Islam., 205 
36 Syahidin, Menelusuri Metode., 79. 
37 An-Nahlawi, Pendidikan Islam., 251. 
38 Syahidin, Menelusuri Metode., 79. 
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yang lebih konkrit untuk mencapai tujuan dan atau manfaat dari perumpamaan 

tersebut. 

d. Metode Teladan atau Pemberian Contoh  

Metode pemberian contoh teladan yang baik (uswah hasanah) terhadap 

peserta didik, terutama anak- anak yang belum mampu berpikir kritis, akan 

banyak mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru sebagai pembawa dan pengamal nilai-nilai agama, kultural dan ilmu 

pengetahuan akan memperoleh manfaat dalam mendidik apabila menerapkan 

metode ini, terytama dalam pendidikan akhlak dan agama serta sikap mental anak 

didik. 39 

Ketika Rasulullah Muhammad saw. memberikan sebuah materi yang 

berkaitan pola perilaku atau tingkah laku yang berkaitan dengan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari, sebelum beliau menyampaikan kepada peserta didik, 

terlebih dahulu beliau melakukannya dalam perbuatan sehari-hari. Dengan hal 

demikian, maka peserta didik akan lebih cepat memahami ajaran Rasulullah. 

Selain itu, dalam Al Qur’an juga telah disebutkan bahwa Rasulullah saw. 

adalah panutan atau teladan yang baik, sebagaimana dalam firman Allah: 

ُِأ سْوَةٌُحَسَنةٌَُ  لَّقدَُْكَانَُلكَ مُْفِيُرَس ولُِاللََّّ

Artinya: “Sungguh telah ada bagi kalian pada diri Rasulullah suatu suri 

tauladan yang baik”. (QS. Al-Ahzab: 21)40 

 

 

 

 

                                                             
39 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam., 154. 
40 Departemen Agama, Al-Qur’an., 420. 
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e. Metode Targhib dan Tarhib 

 Targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk menunda 

kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan. Namun, penundaan itu bersifat pasti, 

baik dan murni, serta dilakukan melalui amal saleh atau pencegahan diri dari 

kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk). Yang jelas, semua dilakukan 

untuk mencari keridhaan Allah dan itu merupakan rahmat dari Allah bagi hamba-

hamba-Nya. 

Tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan 

oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang telah dilarang 

Allah. Selain itu juga karena menyepelekan pelaksanaan kewajiban yang telah 

diperintahkan Allah. Tarhib pun dapat diartikan sebagai ancaman dari Allah untuk 

menakut-nakuti hamba-hamba-Nya melalui penonjolan kesalahan atau penonjolan 

salah satu sifat keagungan dan kekuatan ilahiah agar mereka terikat untuk tidak 

melakukan kesalahan dan kemaksiatan.41 

f. Metode ‘Ibroh dan Mauidhoh 

Kata ’ibrah  adalah kata jamak dari ’ibar yang memiliki beberapa arti di 

antaranya peringatan, tauladan, pelajaran dan heran. Menurut al-

Nahlawi,  ’Ibrah  adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia untuk 

mengetahui intisari sesuatu perkara yang disaksikan, diperhatikan, diinduksi, 

ditimbang-timbang, diukur-ukur dan diputuskan oleh manusia secara nalar 

sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati untuk mengakuinya.42 

                                                             
41 An-Nahlawi, Pendidikan Islam., 296. 
42 Ibid., 279. 
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An-Nahlawi mendefinisikan mauidzah sebagai sesuatu yang dapat 

mengingatkan seseorang akan apa yang dapat melembutkan kalbunya yang berupa 

pahala atau siksa sehingga menimbulkan kesadaran pada dirinya. Atau bisa saja 

berbentuk sebagai nasihat dengan cara yang menyentuh kalbu.43  

Sedangkan menurut Ahmad tafsir sebagaimana yang dikutip oleh Syahidin, 

mendefinisikan mauidzah sebagai al-wa'zhu yakni pemberian nasihat dan 

peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh kalbu dan 

menggugah untuk mengamalkannya.44 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan  

pendekatan  kualitatif. Penelitian  Kualitatif  adalah penelitian yang menggunakan 

pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau 

pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonten khusus.45 

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-

kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

                                                             
43 Ibid., 289. 
44 Syahidin, Menelusuri Metode., 110. 
45 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:  Remaja Rosdakarya,2014), 6. 
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Metode yang digunakan peneliti adalah metode pustaka. Dalam tahapan 

pengumpulan data, peneliti mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan metode 

pendidikan Islam dari Al-Qur’an.46  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian library 

research, yaitu penelitian dengan mengumpulkan data-data yang memiliki 

relevansi dengan masalah yang dibahas, baik itu yang bersumber dari buku, atau 

sumber tertulis lainnya (makalah, artikel, atau laporan penelitian).47  

2. Teknik pengumpulan Data  

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data literer yaitu bahan-

bahan pustaka yang koherensif dengan objek pembahasan yang dimaksud.48 Data 

yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara:  

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari 

segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang 

satu dengan yang lain. 

b. Organizing, yaitu mengorganisir data-data yang diperoleh dengan 

kerangka yang sudah diperlukan. 

c. Analizing atau penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis 

lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan menggunakan 

kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga 

                                                             
46 Kholid Narbukoi dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 3. 
47 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), 140-141. 
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990), 24. 
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diperoleh kesimpulan tertentu yang merupakan hasil jawaban dari 

rumusan masalah.  

3. Sumber Data 

Dalam skripsi ini, peneliti mengklasifikasikan sumber data menjadi dua 

macam, yaitu; sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Sumber primer  

Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung 

dari tangan pertama atau sumber asli.49 Dalam skripsi ini sumber 

primernya adalah Tafsir Sya’rawi karya Syeikh Muhammad Al-

Mutawalli As-Sya’rawi. 

b. Sumber sekunder  

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung 

untuk memperjelas data primer.50 Dalam penelitian ini, sumber sekunder 

yang dimaksud adalah penulis mengunakan buku pendukung, atau 

sumber tertulis lainnya seperti makalah, jurnal, artikel, skripsi dan lain-

lain yang ada kaitannya dengan pembahasan yang penulis teliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data-data dari perpustakaan peneliti 

mengklasifikasikan   atau   mengelompokkan   sesuai   dengan permasalahan 

yang dibahas, setelah itu data-data disusun, dikelaskan kemudian dengan 

menggunakan metode berikut yaitu content analysis. Dalam content analysis 

peneliti akan mengungkapkan  bahwa content analysis  adalah  isi  dari  tema  

                                                             
49 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 150. 
50 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan; Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1987),  42. 
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yang  peneliti  bahas,  kemudian  perlu diproses dengan aturan dan prosedur 

yang telah direncanakan.51 Dalam hal ini peneliti akan mencari ayat-ayat yang 

terkait dengan metode pendidikan, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan tema 

pembahasan yang peneliti susun, dan selanjutnya dielaborasi dengan teori-teori 

yang dikembangkan oleh pakar pendidikan khususnya yang berkaitan dengan 

metode pendidikan Islam dalam Al-Qur’an. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan sebagai gambaran atau kerangka isi 

penelitian dari mulai proses awal hingga akhir sebagai media untuk memudahkan 

dalam memahami masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Berikut 

ini sistematikanya; 

BAB I : Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah 

yang berisi berbagai landasan mengapa permasalahan tersebut diangkat 

dan diteliti. Permasalahan-permasalahan ini nantinya berupa fokus 

penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Fokus penelitian ini 

akan dijelaskan pada tujuan penelitian sebagai arah dalam melakukan 

penelitian. Kegunaan penelitian merupakan kontribusi hasil penelitian 

baik secara teoritis maupun praktis. Kajian teoritik merupakan sub-bab 

berikutnya yang berisi penjelasan dari judul penelitian sehingga dapat 

diketahui maksud dan arah dari tema penelitian. Telaah pustaka 

merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya dan 

bisa dijadikan pertimbangan dan perbandingan dengan penelitian yang 

                                                             
51 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), 49. 



25 
 

 

akan peneliti lakukan sehingga dapat diketahui perbedaannya. Metode 

penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, teknik 

pengumpulan data yang menggunakan dokumentasi, sumber data yang 

terbagi dalam sumber primer dan sekunder, teknik analisis data yang 

menggunakan content analysis. Sistematika pembahasan sebagai sub-

sub terakhir merupakan penjelasan yang berupa urutan-urutan yang 

akan dibahas di skripsi ini. 

BAB II : Bab kedua berisi terminologi metode pendidikan Islam yaitu yang 

terdapat dalam Surat Yusuf 111 dan An-Nahl 125. Pada bab ini akan 

dibahas tentang teks dan terjemahan ayat, penjelasan ayat, asbabun 

nuzul, dan tafsir ayat, yang pada akhirnya dari penjelasan tersebut dapat 

memunculkan terminologi metode pendidikan dalam surat Yusuf ayat 

111 dan An-Nahl ayat 125.  

BAB III : Bab ketiga berisi macam-macam metode pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Al Quran surat Yusuf 111 dan An-Nahl 125. Bab ini 

membahas tentang pengertian dan bentuk dari metode-metode 

pendidikan Islam yang terkandung dalam surat Yusuf ayat 111 dan An-

Nahl ayat 125. 

BAB IV : Bab keempat berisi tentang hasil penelitian metode pendidikan Islam 

dalam prespektif tafsir Sya’rawi karya Syeikh Al-Mutawalli As-

Sya’rawi. Bab ini membahas tentang penafsiran Asy-Sya’rawi dalam 

Tafsir Sya’rawi surat Yusuf ayat 111 dan An-nahl ayat 125 tentang 
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metode pendidikan Islam dan juga berisi analisis sekaligus aplikasi 

metode tersebut dalam proses pembelajaran. 

BAB V : Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan memuat uraian singkat terkait fokus penelitian. Saran 

merupakan masukan dari peneliti untuk langkah tindak lanjut setelah 

diketahui hasil dari penelitian ini. 

 

 

 

BAB II 

TERMINOLOGI METODE PENDIDIKAN ISLAM DALAM SURAT 

YUSUF AYAT 111 DAN AN-NAHL AYAT 125 

A. Terminologi Metode Kisah Dan ‘Ibrah Dalam Surat Yusuf Ayat 111 

1. Teks Ayat Dan Terjemahan Surat Yusuf Ayat 111 

كَانَُفِيُقصََصِهِمُْعِبْرَةٌُلِِ ولِيُالِْلَْبَابُِمَاُكَانَُحَدِيثااُي فْترََىُوَلكَِنُْلَقدَُْ

ُ لِقَوْم  ُوَه داىُوَرَحْمَةاُ ُشَيْء  تصَْدِيقَُالَّذِيُبَيْنَُيدَيَْهُِوَتفَْصِيلَُك ل ِ

 ي ؤْمِن ونَُ
 

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Q.S. Yusuf: 111) 

 

2. Penjelasan Ayat Surat Yusuf Ayat 111 

ُعِبْرَةٌُ ُقصََصِهِمْ ُفيِ ُكَانَ  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu  لقَدَْ

terdapat pengajaran. Maksudnya adalah kisah Nabi Ya’qub, Nabi Yusuf dan 



27 
 

 

saudara-saudaranya, atau kisah-kisah umat terdahulu. Pengajaran di sini 

maksudnya adalah pemikiran, peringatan dan nasihat.52  

ُالِْلَْباَبُِ  bagi orang-orang yang mempunyai akal. Ulul albab adalah  لِِ ولِي

orang-orang yang mempunyai akal sehat, yang menggunakan akalnya untuk 

mengambil pelajaran, di mana berputar padanya kemaslahatan-kemaslahatan 

agama mereka.53 

ُ ُي فْترََى ُحَدِيثاا ُكاَنَ  ,Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat  مَا

maksudnya adalah cerita yang dikisahkan oleh Al-Qur’an ini bukanlah kisah yang 

dibuat-buat.54 

ُيدَيَْهُِ ُبيَْنَ ُالَّذِي ُتصَْدِيقَ  Akan tetapi membenarkan kitab-kitab yang وَلكَِنْ

sebelumnya, maksudnya adalah kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya seperti 

Taurat, Injil dan Zabur.55 

ُشَيْءُ  ُك ل ِ  dan menjelaskan segala sesuatu. Dari syariat-syariat yang وَتفَْصِيلَ

masih global yang perlu dirincikan, karena Allah swt. tidak meluputan sesuatupun 

dalam Al-Kitab. Ada yang memaknai dengan menjelaskan segala sesuatu 

mengenai kisah Yusuf bersama saudara-saudaranya dan ayahnya. Ada juga yang 

mengatakan bahwa maksudnya adalah pokok-pokok dan aturan-aturan serta apa-

apa yang dikaitkan dengannya.56 

                                                             
52 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Muhyiddin Masridha (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2008), IX: 643. 
53 Al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani,  Tafsir Fathul Qadir, terj. Amir 

Hamzah Fahruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), V: 776. 
54 Ibid., 776. 
55 Ibid. 
56 Ibid., 777. 



28 
 

 

 ُ  dan sebagai petunjuk, maksudnya adalah Al-Qur’an berfungsi وَه داى

sebagai petunjuk di dunia yang dengannya mendapat petunjuklah setiap orang 

yang dikehendaki Allah.57 

 dan rahmat, maksudnya adalah Al-Qur’an juga berfungsi sebagai وَرَحْمَةاُ

rahmat di akhirat yang dengannya Allah swt. merahmati para hamba yang 

mengamalkannya (Al-Qur’an) disertai dengan keimanan yang benar. Karena itu 

Allah berfirman:  َُُي ؤْمِن ون -Bagi kaum yang beriman, maksudnya adalah orang  لِقوَْم 

orang yang beriman itu membenarkan kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para rasul-Nya, syariat-syariat-Nya dan takdir-Nya. Sedangkan bagi 

orang-orang yang tidak beriman, maka Al-Qur’an tidak akan berguna baginya dan 

tidak berfungsi sebagai petunjuk, sehingga tidak berhak mendapat apa yang 

diperoleh oleh orang-orang yang beriman.58 

3. Tafsir Surat Yusuf Ayat 111 

لَقدَُْكَانَُفِيُقصََصِهِمُْعِبْرَةٌُلِِ ولِيُالِْلَْبَابُِمَاُكَانَُحَدِيثااُي فْترََىُوَلكَِنُْ

ُتصَْدِيقَُالَّذِيُبَيْنَُيدََُ لِقَوْم  ُوَه داىُوَرَحْمَةاُ ُشَيْء  يْهُِوَتفَْصِيلَُك ل ِ

 ي ؤْمِن ونَُ
 

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Q.S. Yusuf: 111) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam kisah Yusuf dan saudara-saudaranya 

ataupun kisah-kisah nabi terdahulu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 

                                                             
57 Ibid. 
58 Ibid., 777. 
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mempunyai akal cerdas. Dan dijelaskan juga kisah dalam Al-Qur’an merupakan 

peristiwa yang benar-benar terjadi pada manusia-manusia terdahulu dan 

merupakan peristiwa sejarah yang dapat dibuktikan kebenarannya secara 

fisiologis dan secara ilmiah melalui saksi-saksi bisu berupa peninggalan-

peninggalan orang-orang terdahulu seperti Ka’bah di Makkah, Masjidil Aqsha di 

Palestina, Piramida dan Spinx di Mesir dan sebagainya.59  

Baik kisah Yusuf dengan saudara-saudaranya, atau kisah rasul-rasul yang lain 

yang telah diwahyukan Allah di dalam Al-Qur’an, semuanya adalah “suatu ibarat 

bagi orang-orang yang mempunyai inti pikiran.” Menjadi kaca perbandingan dan 

tamsil bahwasannya di mana saja, meskipun suatu kebenaran pada permulaan 

timbulnya kelihatan lemah, namun kemenangan terakhir tetap pada kebenaran. 

Dan suatu pendirian yang salah, walaupun pada awalnya kelihatan kuat, namun 

pada akhirnya pasti hancur. Permasalahannya hanya pada waktu saja.60 

Abu Ja’far berkata: Allah swt. berfirman, “Dalam kisah Yusuf dan sudara-

saudaranya terdapat pengajaran dan nasihat yang bisa diambil oleh orang-orang 

yang memiliki akal dan pikiran, karena setelah Yusuf dilemparkan ke sumur, ia di 

jual sebagai budak dengan harga yang rendah. Setelah penahan yang lama, Allah 

pun memberinya kerajaan di Mesir dan kedudukan, serta melindunginya dari 

saudara-saudaranya yang berbuat buruk kepadanya. Allah lalu mempertemukan ia 

dengan orang tua dan saudara-saudaranya –dengan kekuasaan-Nya– setelah 

                                                             
59 Syahidin, Menelusuri Metode., 95. 
60 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), V: 41. 
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selang waktu yang lama, dan Ya’qub datang dengan mereka kepadanya dengan 

jarak yang jauh.61 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Quraisy dari kaum Nabi 

Muhammad saw. “Telah terdapat kisah-kisah mereka bagi kalian, wahai kaum, 

pengajaran jika kalian bisa mengambilnya, bahwa yang dilakukan terhadap Yusuf 

dan saudara-saudaranya tidak boleh dilakukan kepada Nabi Muhammad. 

Kemudian dia mengeluarkannya dari hadapan kalian, untuk seterusnya ia 

menampakkan diri di hadapan kalian dan menetapkan dirinya di negeri serta 

mengokohkannya dengan tentara dan para tokoh dari kalangan tabi’in dan 

sahabat, meskipun ia melalui masa-masa sulit yang berlangsung berhari-hari, 

bermalam-malam dan bertahun-tahun.62  

Kisah-kisah ini adalah pengajaran karena mengandung berita-berita yang 

sesuai dengan realita kendati jarak masanya sangat jauh antara masa Nabi 

Muhammad dan masa para Rasul yang dikisahkan itu. Termasuk dalam hal ini 

adalah Yusuf dan saudara-saudaranya beserta ayahnya, padahal beliau tidak 

pernah mengetahui berita mereka, dan tidak pernah berhubungan para rahib 

mereka.63 

Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan bahwa cerita itu mengandung 

pelajaran yang bermakna bagi manusia, berdasarkan pemahamannya akan cerita 

yang terjadi di dalamnya. Ternyata bukan semata-mata cerita kosong melompong, 

                                                             
61 Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-thabari, terj. Ahsan Askan (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2009), XV:95. 
62 Ibid., 95. 
63 Al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, terj. Amir 

Hamzah Fahruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), V:776. 
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namun harus mendapat  perhatian pemikiran atau kebahagiaan yang terletak di 

hati manusia berkenaan dengan cerita yang ada di dalam Al-Qur’an.64  

Secara terminologis, kata “Qishah” Al-Qur’an mengandung dua makna, 

yaitu: pertama, “Al-Qashash fi Al-Qur’an” yang artinya pemberitaan Al-Qur’an 

tentang hal ikhwal umat terdahulu, baik informasi tentang kenabian maupun 

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada umat terdahulu. Kedua, “Qashash 

al-Qur’an” yang artinya karakteristik kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Pengertian yang kedua inilah yang dimaksud sebagai metode pendidikan.65 

Menurut para ahli tafsir kontemporer, kisah-kisah dalam Al-Qur’an dapat 

dibedakan dengan cerita dongeng atau fiksi, sekalipun dalam Al-Qur’an terdapat 

pula cerita yang bersifat fiktif yang disebut atsar. Dalam budaya Indonesia kisah 

dalam arti sejarah atau peristiwa yang terjadi zaman dahulu sering bercampur 

dengan cerita dongeng atau legenda yang berbau mitos, seperti di daerah Jawa 

Barat ada cerita Sangkuriang dengan ibunya Dayang Sumbi, atau dari daerah 

Sumatra dikenal dengan cerita Malin Kundang si anak durhaka. Cerita-cerita di 

atas sekedar dongeng yang tidak pernah terjadi, namun karena kepandaian sang 

pengarang yang mengaitkan dongeng tersebut dengan sosio-budaya masyarakat 

setempat, maka dongeng tersebut dianggap dan diyakini masyarakat sebagai suatu 

peristiwa sejarah yang benar-benar pernah terjadi. Sedangkan kisah-kisah dalam 

Al-Qur’an merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi pada umat terdahulu dan 

dapat dibuktikan secara ilmiah.66 

                                                             
64 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, terj. HM. Arifin 

& Zainuddin (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 208. 
65 Syahidin, Menelusuri Metode., 94. 
66 Ibid, 95. 
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Kata ‘ibrah dalam ayat di atas mempunyai pengertian pemikiran dan 

pandangan yang terbebas dari kebodohan dan kebimbangan. Ada yang 

mengatakan bahwa itu adalah suatu bentuk pertimbangan, yaitu menyebrang sisi 

yang diketahui ke sisi yang tidak diketahui. Sedangkan frasa ulul albab adalah 

orang-orang yang mempunyai akal sehat yang menggunakan akalnya untuk 

mengambil pelajaran di mana berputar pada kemaslahatan-kemaslahatan agama 

mereka.67 

Mujahid sebagaimana yang dijelaskan oleh Abu Ja’far berkata, “Maknanya 

yaitu, dalam kisah-kisah mereka terdapat pengajaran bagi Yusuf dan sudara-

saudaranya.” Hal ini berdasar dari beberapa riwayat, di antaranya: 

a. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ia menceritakan kepada 

kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya:  ُِلَقَدُْكَانَُفي

ُعِبْرَةٌُ  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat“ قَصَصِهِمْ

pengajaran” bagi Yusuf dan saudara-saudaranya. 

b. Al-Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “pengajaran 

bagi Yusuf dan saudara-saudaranya.68 

Abu Ja’far berkomentar bahwa pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid 

ini meskipun memiliki segi yang mengandung takwil, namun tetap lebih utama 

pendapat kami, karena penggalan ayat tersebut berada setelah berita tentang Nabi 

                                                             
67 Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir., XV:776. 
68 Ath-Thabari, Tafsir Ath-thabari; jilid 15, 96. 
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Muhammad saw. dan kaumnya yang musyrik, serta setelah ancaman terhadap 

mereka karena kufur kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad), serta telah 

terputus dari berita tentang Yusuf dan saudara-saudaranya. Disamping itu, 

penggalan ayat itu juga merupakan berita yang umum bagi semua orang yang 

memiliki akal, bahwa kisah-kisah tersebut bagi mereka adalah pengajaran dan 

tidak dikhususkan kepada sebagian orang.69 

Dalam penafsiran surat Yusuf ini, Muhammad Rasyid Ridha sebagaimana 

yang telah dikutip oleh An-Nahlawi mengatakan bahwa al-i‘tibar wal ‘ibrah 

berarti keadaan yang mengantarkan dari suatu pengetahuan yang terlihat menuju 

sesuatu yang tidak terlihat, atau jelasnya berarti merenung dan berpikir. Dengan 

demikian ‘ibrah dan i’tibar merupakan kondisi psikologis yang mengantarkan 

manusia menuju pengetahuan yang dimaksud dan dirujuk oleh suatu perkara yang 

dilihat, diselidiki, ditimbang-timbang, diukur dan ditetapkan oleh manusia 

menurut pertimbangan akalnya sehingga dia sampai pada suatu kesimpulan yang 

dapat mengkhusyu’kan kalbunya sehingga kekhusyu’an itu mendorongnya untuk 

berperilaku logis dan sesuai dengan kondisi masyarakat.70 

Dari pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

metode atau model ‘ibrah ialah suatu cara yang dapat membuat kondisi psikis 

seseorang (siswa), mengetahui intisari perkara yang mempengaruhi perasaannya, 

yang diambil dari pengalaman-pengalaman orang lain atau pengalaman hidupnya 
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sendiri sehingga sampai pada tahap perenungan, penghayatan dan tafakkur yang 

dapat menumbuhkan amal perbuatan.71 

Melihat pada beberapa tafsiran di atas, kita dapat memahami bahwa dalam 

surat Yusuf ayat 111 terdapat dua metode pendidikan yang dapat dikembangkan, 

yaitu metode kisah (bercerita) yang terdapat pada ungkapan  ُِقصََصِهِمُُْفي dan 

metode ‘ibrah yang terdapat pada ungkapan ٌُالِْلَْباَبُُِلِِ ولِيُعِبْرَة . Kedua metode 

tersebut dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan dan dalam situasi dan 

kondisi  yang berbeda-beda dalam pendidikan Islam. 

4. Kandungan Surat Yusuf Ayat 111 

Adapun kandungan dari Surat Yusuf ayat 111 adalah sebagai berikut: 

a. Pada ayat ini menjelaskan bahwa dalam kisah Yusuf dan saudara-

saudaranya ataupun kisah nabi-nabi terdahulu terdapat ‘ibrah 

(pengajaran) bagi orang-orang yang memahami maknanya. 

b. Pada ayat ini ditegaskan bahwa kisah-kisah yang diceritakan di dalam 

Al-Qur’an adalah peristiwa yang benar-benar terjadi dan bukanlah 

cerita yang dibuat-buat. 

c. Al-Qur’an datang untuk membenarkan kitab suci terdahulu, seperti 

Taurat, Injil dan Zabur. Al-Qur’an juga menjelaskan syariat-syariat 

yang masih global yang perlu dirincikan, karena Allah swt. tidak 

meluputkan sesuatu pun di dalam Al-Qur’an. 
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d. Al-Qur’an memposisikan dirinya sebagai petunjuk dan rahmat bagi 

orang-orang yang beriman. Petunjuk di sini berarti mencegah dari 

kemaksiatan yang belum terjadi, dan mengobati atau menyembuhkan 

bila sudah terlanjur maksiat. 

B. Terminologi Metode Hikmah, Mauidzah dan Jidal Dalam Surat An-Nahl 

Ayat 125 

1. Teks Ayat Dan Terjemahan Surat An-Nahl Ayat 125 

ُهِيَُُبِالَّتيُِوَجَادِلْه مُُْالْحَسَنةَُُِوَالْمَوْعِظَةُُِبِالْحِكْمَةُُِرَب كَُُِسَبيِلُُِإِلىَُادْع ُ
ُأعَْلمَُ ُوَه وَُُسَبِيلِهُُِعَنُُْضَلَُُّبمَِنُُْأعَْلمَُ ُه وَُُرَبَّكَُُإنَُُِّأحَْسَنُ 

هْتدَِينَُُ  بِالْم 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih 

baik, sesunguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 

125)  

 

 

 

 

 

 

2. Asbabun Nuzul Surat An-Nahl Ayat 125 

Al-Qurthubi menyatakan bahwa ayat ini turun di Makkah saat diperintahkan 

agar berdamai dengan kafir Quraisy. Allah juga memerintahkan beliau agar 

berdakwah menyeru kepada agama Allah dan syariat-Nya dengan lemah lembut, 

tidak kasar atau keras. Demikianlah seharusnya kaum muslim memberikat 

nasiahat tentang hari kiamat. Yang merupakan hikmah bagi para pelaku 

kemaksiatan dari kalangan ahli tauhid, dan menghapus perintah perang terhadap 
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orang-orang kafir. Telah dikatakan pula, “Siapa saja dari kalangan orang-orang 

kafir yang bisa diharapkan keimanannya dengan cara hikmah maka dia harus 

melakukan tanpa ada pertempuran.” Wallahu a’lam.72 

3. Penjelasan Surat An-Nahl Ayat 125 

رَب ِكَُُسَبيِلُُِإلِىَُادعُْ   serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu. Maf’ulnya 

dibuang karena sudah maklum dengan keumumannya, sebab beliau diutus 

kepada seluruh manusia, sedangkan yang dimaksud dengan sabili rabbika adalah 

Islam.73  

 dengan hikmah. Maksudnya adalah dengan perkataan yang  باِلْحِكْمَةُِ

bijaksana dan shahih. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 

hujjah-hujjah yang pasti, yang mendatangkan keyakinan.74 Sedangkan Ath-

Thabari menafsiri hikmah dengan wahyu Allah yang disampaikan-Nya dan 

dengan kitab-Nya yang diturunkan kepadamu.75 

الْحَسَنةَُُِوَالْمَوْعِظَةُِ  dan pelajaran yang baik, maksudnya adalah perkataan 

yang mengandung nasihat-nasihat yang baik, yang dirasa baik oleh yang 

mendengarnya dan menjadi kebaikan pada dirinya berdasarkan pemanfaatan 

yang dilakukan oleh yang mendengar itu. Ada juga yang mengatakan bahwa 

maksudnya adalah hujjah-hujjah retorika yang tajam, yang menggiring kepada 

                                                             
72 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi., X:498. 
73 Asy-Syaukani, Tafsir fathul Qadir., VI: 473. 
74 Ibid. 
75 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari., XVI: 389. 
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penerimaan dengan didahuli oleh pendahuluan-pendahuluan yang dapat 

diterima.76 

مُْ أحَْسَنُ ُهِيَُُباِلَّتيُِوَجَادِلْه   dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik, 

yakni dengan cara membantah yang lebih baik. Allah swt. memerintahkan beliau 

untuk membantah dengan cara yang lebih baik, karena beliau adalah da’i benar 

dan tujuannya shahih, sementara lawannya batil dan tujuannya rusak.77 

ُُعَنُُْضَلَُُّبِمَنُُْأعَْلمَُ ُه وَُُرَبَّكَُُإِنَُّ ُ سَبيِلِهِ  Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya. Setelah Allah swt. 

menganjurkan untuk berdakwah dengan cara tadi, Allah menerangkan bahwa 

petunjuk dan hidayah bukanlah urusan Nabi saw., akan tetapi urusan Allah swt. 

maka Allah berfirman, ُأعَْلمَُ إ ُه وَ ُرَبَّكَ نَّ  sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui. Maksudnya, Allah mengetahui siapa yang sesat dan siapa 

yang mendapat petunjuk. َُهْتدَِينَُُأعَْلمَُ ُوَه و باِلْم    dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk, yakni orang yang melihat kebenaran lalu 

menujunya tanpa kesulitan. Allah mensyariatkan dakwah itu bagimu dan 

memerintahkanmu melaksanakannya untuk menghapus alasan, 

menyempurnakan hujjah, serta menepiskan syubhat. Tidak ada kewajiban 

atasmu selain itu.78 

4. Tafsir Ayat 

Ud’u berasal dari da’a - yad’u - da’watan, artinya mengajak, memanggil 

atau mengundang. Dari kata ud’u ini muncul dalam Islam konsep dakwah, yaitu 
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menyeru orang lain terhadap Islam atau agar orang lain berbuat kebajikan. Dalam 

Al-Qur’an ada dua term yang digunakan untuk maksud menuntut orang lain agar 

melakukan kebajikan, yaitu amar (perintah) dan da’wah (mengajak). Kata amara 

dengan berbagai derivasinya selalu digandengkan dengan al-ma’ruf, sedang kata 

da’a dengan berbagai derivasinya juga, kecuali pada ayat ini, selalu digandengkan 

dengan kata al-khaer.79 

Berdasar analisis kebahasaan, Nanang Gojali menyebutkan bahwa obyek 

atau sasaran dakwah pada ayat ini ialah seluruh manusia. Ini didasarkan pada 

susunan ayat perintah ud’u yang tidak disebutkan obyeknya, siapa yang diberi 

ajakan itu? Sebagaimana telah dikemukakan bahwa dalam bahasa Arab ada satu 

ketentuan jika suatu kata tidak ditentukan obyeknya, maka kata tersebut 

mengandung obyek yang luas.80  

Menurut Bustami A. Gani dan tim penyusun lainnya mengatakan bahwa  

dalam  ayat  ini  Allah  swt. memberikan  pedoman-pedoman kepada  Rasul-Nya  

tentang  cara  mengajak  manusia  (dakwah)  ke  jalan Allah. Yang dimaksud jalan 

Allah di sini ialah agama Allah yakni syari’at Islam yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw.81 

Menurut M. Quraish Shihab, ayat  ini  menyatakan:  Wahai  

Muhammad,  serulah,  yakni  lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang 

engkau sanggup seru kepada jalan yang ditunjukkan  Tuhanmu,  yakni  ajaran  

Islam  dengan  hikmah  dan  pengajaran yang  baik  dan  bantahlah  mereka,   

                                                             
79 Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan dan Sains; Dalam Perspektif Tafsir Hermeneutik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004), 174. 
80 Ibid. 
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yakni  siapapun  yang  menolak  atau meragukan ajaran Islam dengan cara 

yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh 

menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya; 

jangan hiraukan cemoohan, atau tuduhan- tuduhan tidak berdasar kaum 

musyrikin dan serahkan urusanmu dan urusan mereka pada Allah, karena 

sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu 

Dialah sendiri yang lebih mengetahui dan siapa pun yang menduga tahu 

tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga 

mendapat petunjuk.82 

Dalam pandangan Quraish Shihab, ayat ini dipahami oleh sementara 

ulama sebagai penjelasan tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan 

dengan sasaran dakwah.  Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan 

tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog 

dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum 

awam, diperintahkan untuk menetapkan mau’izhah, yakni memberikan nasihat 

dan perumpamaan yang menyentuh  jiwa sesuai  taraf pengetahuan  mereka  yang 

sederhana.  Sedang terhadap Ahlu al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang 

diperintahkan adalah jidal/perdebatan  dengan cara  yang terbaik  yaitu dengan 

logika  dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.83 

Sedangkan menurut Hamka, ayat ini adalah mengandung ajaran kepada 

Rasulullah saw. tentang cara melancarkan dakwah, atau seruan terhadap manusia 

                                                             
82 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an (Ciputat: 
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agar mereka berjalan di atas jalan Allah (sabilillah) atau shirathal mustaqim atau 

ad-Din al-Haqqu (agama yang benar). Nabi memegang tampuk pimpinan dalam 

meakukan dakwah itu. Kepadanya dituntunkan oleh Allah bahwa di dalam 

melakukan dakwah hendaklah memakai tiga macam cara atau tiga tingkat cara. 

Pertama hikmah (kebijaksanaan). Yaitu dengan cara bijaksana, akal budi yang 

mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih menarik perhatian orang kepada 

agama, atau kepada kepercayaan terhadap Allah. Contoh-contoh kebijaksanaan iu 

selalu pula ditunjukkan Allah.84Yang kedua adalah al-mauizhatul hasanah, yang 

kita artikan pengajaran yang baik, atau pesan-pesan yang baik yang disampaikan 

sebagai nasihat. Dan yang ketiga ialah jadilhum billati hiya ahsan, bantahlah 

mereka dengan cara yang lebih baik. Sebagai contoh misalnya seseorang yang 

masih kufur belum mengerti ajaran Islam, lalu dengan sesuka hatinya ia 

mengeluarkan celaan kepada Islam karena kebodohannya. Orang ini wajib 

dibantah dengan jalan yang sebaik-baiknya, disadarkan dan diajak kepada jalan 

pikiran yang benar, sehingga dia menerima. Tetapi kalau terlebih dahulu hatinya 

disakitkan karena cara membantah kita yang salah, mungkin dia enggan menerima 

kebenaran meskipun hati kecilnya mengakui karena hatinya telah terlanjur 

disakiti.85 

Kata ُِبِالْحِكْمَة  dengan hikmah menurut Ath-Thabari adalah dengan wahyu 

Allah yang disampaikannya, dan dengan kitab-Nya yang diturunkan-Nya 

kepadamu (Muhammad).86 Quraish Shihab menafsiri hikmah dengan pengertian 

antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan 
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maupun perbuatan. Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari 

kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

apabila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan kemudahan dan kemaslahatan 

yang besar atau lebih besar, serta menghalangi terjadinya madharat atau kesulitan 

yang besar atau lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti 

kendali karena kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang 

tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai 

adalah perwujudan dari hikmah. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai dari 

dua hal yang buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim 

(bijaksana).87 

Thahir Ibn ‘Asyur, sebagaimana telah dikutip oleh Quraish Shihab, 

menggarisbawahi bahwa hikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau 

pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia 

secara bersinambung. Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Asfahani yang 

menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena 

kebenaran berdasar ilmu dan akal. Dengan demikian, menurut Thabathaba’i 

hikmah adalah argumen yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, 

tidak mengandung kelemahan tidak juga kekaburan.88 

Pakar tafsir al-Biqa’i, juga yang dikutip oleh Quraish Shihab, 

menggarisbawahi bahwa al-hakim yakni yang memiliki hikmah, harus yakin 

sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia 
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tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu, atau kira-kira dan 

tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.89 

Nanang Gojali dalam analisisnya terhadap kata hikmah pada ayat ini, 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hikmah adalah nilai-nilai kebenaran 

universal yang dapat digali dari ungkapan dan isyarat-isyarat Qur’aniyah. Metode 

dan pendekatan al-hikmah hanya dapat ditujukan kepada obyek dakwah tertentu 

yang telah mampu menggunakan potensi berpikirnya dengan baik.90 

Kata Mauidzah hasanah dapat diartikan dengan nasihat, wejangan, 

pengajaran, pendidikan yang baik. Para mufassir berbeda-beda dalam menjelaskan 

kata mauidzah hasanah tersebut. Al-Imam Jalaludin As-Suyuti mengartikan kata 

“Al-Mauidzah” itu dengan kalimat ُالرقيقُالقولُأوَُُْمَوَاعِظه  artinya perkataan yang 

lembut.91 Ath-Thobari mengartikan mauidzah hasanah dengan pelajaran yang 

baik, yang dijadikan Allah sebagai argumen terhadap mereka di dalam kitab-Nya, 

dan peringatan bagi mereka dalam wahyu-Nya seperti argumen yang disebutkan 

Allah kepada mereka dalam surah ini, serta nikmat-nikmat yang diingatkan Allah 

kepada mereka di dalamnya.92 

Dalam Tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa kata al-mauidzah terambil dari 

kata wa’adza yang berarti nasihat. Mauidzah adalah uraian yang menyentuh hati 

yang mengantar pada kebaikan. Demikian dikemukakan oleh banyak ulama. 
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Dalam ayat ini kata mauidzah disifati dengan hasanah, ini berarti bahwa 

mauidzah ada yang baik dan ada yang tidak baik.93 

Menurut Asy-Syaukani, yang dimaksud dengan mauidzah adalah 

perkataan yang mengandung nasihat-nasihat yang baik, yang dirasa baik oleh 

yang mendengarnya dan menjadi kebaikan pada dirinya berdasarkan 

pemanfaatan yang dilakukan oleh yang mendengar itu. Ada juga yang 

mengatakan bahwa maksudnya adalah hujjah-hujjah retorika yang tajam, yang 

menggiring kepada penerimaan dengan didahuli oleh pendahuluan-pendahuluan 

yang dapat diterima.94 

Sedangkan kata jadilhum menurut Quraish Shihab, terambil dari kata jidal 

yangُbermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra 

diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu 

diterima oleh semua orang maupun hanya mitra bicara. Selanjutnya, jadil juga 

dapat diartikan perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu dengan logika dan 

retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan. Sedangkan perintah ber-

jadil disifati dengan kata ahsan/ yang terbaik,ُ bukan sekedar yang baik. Dalam 

perspektif Quraish Shihab, jadil terdiri dari tiga macam, yang buruk adalah yang 

disampaikan dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan, serta yang 

menggunakan dalil-dalil yang tidak benar, yang baik adalah yang disampaikan 

dengan sopan, serta menggunakan dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui 
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oleh lawan, tetapi yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, dan dengan 

argumen yang benar lagi membungkam lawan.95 

Dalam tafsirnya, Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuti 

menjelaskan kalimat tersebut maksudnya : “debatlah mereka dengan debat (yang 

terbaik) seperti menyeru manusia kepada Allah dengan ayat-ayat-Nya dan 

menyeru manusia kepada hujjah”.96 

Ath-Thabari dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud kalimat 

jadilhum billati hiya ahsan adalah bantahlah  dengan bantahan yang lebih baik 

dari selainnya, yaitu memaafkan tindakan mereka yang menodai kehormatanmu, 

dan janganlah menentang Allah dalam menjalankan kewajibanmu untuk 

menyampaikan risalah Tuhanmu kepada mereka.97 

Jadi dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa metode mujadalah atau 

diskusi dapat menjadi sebuah metode pendidikan yang tepat untuk mendapatkan 

kebenaran melalui hujjah-hujjah atau argumen-argumen yang disampaikan 

dengan etika yang baik tidak merasa paling benar atau arogan, guru lebih mudah 

untuk mengarahkan peserta didik, begitu pula peserta didik dapat lebih aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Melihat penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam 

surat An-Nahl ayat 125 ini terdapat tiga metode pendidikan, yaitu; pertama, 

metode hikmah yang terdapat pada ungkapan ُِباِلْحِكْمَة , kedua, metode mauidzah 

hasanah yang terdapat pada ungkapan  َُِوَالْمَوْعِظَةُُِالْحَسَنة , dan yang ketiga, metode 
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jidal atau diskusi yang termuat pada ungkapan  ُُأحَْسَن ُهِيَُ ُباِلَّتيِ  Menurut .وَجَادِلْه مُْ

Quraish Shihab, ketiga metode tersebut digunakan dengan menyesuaikan kondisi 

dari sasaran dakwahnya. 

5. Kandungan Surat An-Nahl Ayat 125 

Adapun isi kandungan surat An-Nahl ayat 125 antara lain: 

a. Perintah Allah swt. kepada Rasulullah saw. untuk menyerukan perkara 

yang hak dan yang batil. 

b. Allah swt. menjelaskan kepada Rasulullah bahwa sesungguhnya dakwah 

adalah untuk agama Allah semata bukan kepentingan pribadi pendakwah 

atau golongannya maupun umatnya. 

c. Allah  swt.  menjelaskan  kepada  Rasulullah  saw.  agar  berdakwah  

dengan hikmah. 

d. Allah swt. menjelaskan kepada Rasulullah saw. agar dakwah dijalankan 

dengan pengajaran yang baik, lemah lembut, dan mengejukkan, sehingga 

dapat diterima dengan baik. 

e. Allah swt. menjelaskan bahwa apabila terjadi perdebatan dengan kaum 

musyrikin ataupun Ahli Kitab, hendaknya Rasulullah saw. membantah 

mereka dengan cara yang baik. 
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BAB III 

MACAM-MACAM METODE PENDIDIKAN ISLAM  

DALAM SURAT YUSUF AYAT 111 DAN AN-NAHL AYAT 125 

 

A. Metode Pendidikan Dalam Surat Yusuf Ayat 111 

Dari berbagai aspek yang terkandung dalam surat Yusuf ayat 111, hasil  

penelitian yang penulis temukan tentang metode pendidikan Islam yang 

terkandung dalam surat Yusuf ayat 111 terdapat dua metode pendidikan, yaitu 

metode kisah dan metode ‘ibrah , adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Metode Kisah 

a. Pengertian Metode Kisah 

Kata "kisah" berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata "qishah", diserap ke 

dalam bahasa Indonesia menjadi "kisah" yang berarti cerita. Namun terdapat 

perbedaan yang prinsipil antara makna kisah dalam bahasa Al-Qur’an  dengan 

kisah dalam bahasa Indonesia. Kisah dalam bahasa Al-Qur’an bermakna sejarah 

(tarikh) yaitu peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di zaman dahulu. Sedangkan 

kisah dalam bahasa Indonesia mengandung arti cerita-cerita yang berbau mistik 

atau legenda yang di dalam Al-Qur’an disebut "asathir".98 

Secara etimologis kata qishah berasal dari kata al-qashshu, yang berarti 

mencari jejak, seperti terungkap dalam kalimat “qashashtu atsarahu”, artinya 

saya mencari jejaknya. Kata Qashash dengan berbagai bentuknya dimuat pada 30 
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ayat dalam Al-Qur’an yang bertebaran pada berbagai surat, diantaranya Allah 

berfirman: 

ا   فَارْتدََّاُعَلىَُآثاَرِهِمَاُقصََصا
Artinya: “Lalu kedua orang itu kembali lagi untuk mengikuti jejak dari mana 

keduanya itu datang”. (Q.S. Al-Kahfi: 64) 

 

Dan firman Allah melalu lisan Ibu Musa: 

ونَُ ن ب ُوَه مُْلًَُيَشْع ر  رَتُْبهُِِعَنُْج  يهُِفَبصَ   وَقَالتَُْلِِ خْتهُِِق ص ِ

Artinya: “Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: 

Ikutilah dia, Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang 

mereka tidak mengetahuinya.” (Q.S. Al-Qashash: 11) 

 

Maksudnya dari ayat ini adalah ikutilah jejaknya, sampai kamu melihat siapa 

yang mengambilnya.99 

Menurut Amin Suma, kisah merupakan isi kandungan lain dalam Al-Qur’an. 

Kitab samawi terakhir ini menaruh perhatian serius akan keberadaan masalah 

kisah di dalamnya. Dalam Al-Qur’an tersebut 26 kali kata qashash dan yang 

seakar dengannya, tersebar dalam 12 surat dan 21 ayat. Lebih dari itu, dalam Al-

Qur’an ada surat khusus yang dinamakan surat Al-Qashash, yakni surat ke 28 

yang terdiri atas 88 ayat, 1.441 kata, dan 5.800 huruf.100 

Armai Arief mendifinisikan metode kisah dengan suatu cara dalam 

menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang 

bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya 

rekaan saja.101 Oleh karena itu, Islam sebagai agama yang berpedoman pada Al-

Qur’an dan Hadits menepis image adanya kisah bohong, karena Islam selalu 
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bersumber dari dua sumber yang dapat dipercaya, sehingga cerita disodorkan 

terjamin keabsahannya. 

Sedangkan M. Arifin mengartikan metode bercerita dengan mengisahkan 

peristiwa sejarah hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatannya atau 

kemungkarannya dalam hidup terhadap perintah dan larangan Allah yang 

dibawakan Nabi atau Rasul yang hadir di tengah mereka.102 Cerita bagi anak-

anak, benar-benar dihayati sebagai suatu  kenyataan yang hidup serta dapat 

membentuk dalam jiwanya suatu pola peniruan (imitasi) tentang sifat dan watak 

serta nilai yang terkandung di dalam cerita tersebut. Di masa dewasanya cerita 

demikian tetap berpengaruh dalam jiwanya. 

b. Tujuan Metode Kisah 

Kisah Qurani bukanlah karya seni, melainkan sebagai firman Allah yang 

mempunyai nilai-nilai estetis yang sangat tinggi, jauh di atas karya seni. Di 

dalamnya memuat sejumlah informasi penting tentang kehidupan dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada manusia terdahulu dengan tujuan untuk dijadikan 

cermin dan pelajaran bagi kehidupan manusia di masa itu dan kemudian hari.103  

Menurut An-Nahlawi, tujuan terpenting yang harus kita perhatikan dalam 

kisah-kisah Qurani adalah: 

1) Kisah-kisah Qurani disajikan untuk mengokohkan wahyu dan risalah 

Rasulullah saw. 

2) Kisah-kisah dalam Al-Qur’an merupakan penjelasan bahwa seluruh 

agama yang dibawa para nabi berasal dari Allah swt. 
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3) Melalui kisah-kisah Qurani kita memperoleh kejelasan bahwa Allah 

adalah penolong para rasul dan orang-orang beriman lainnya serta 

mengasihi dan menyelamatkan mereka dari berbagai bencana, mulai 

dari zaman Nabi Adam as. hingga zaman Nabi Muhammad saw. 

4) Kisah-kisah Qurani mampu menghibur kaum mukminin yang sedang 

bingung atau tertimpa musibah, melalui penggambaran kokohnya 

keimanan Rasulullah saw. dan pengikutnya, serta mampu memberikan 

sugesti besar kepada orang-orang yang cenderung pada keimanan. 

5) Kisah-kisah Qurani mampu memberikan penjelasan rinci tentang 

kekuasaan Allah dan melalui itu kita apat menyajikan penjelasan yang 

dapat mempengaruhi emosi kedahsyatan dan ketakutan terhadap Allah 

sehingga kekhusyu’an, ketundukan serta kepasrahan terhadap-Nya 

dapat terbina.104 

2. Metode ‘Ibrah 

a. Pengertian Metode ‘Ibrah 

‘Ibrah berasal dari kata ‘abbara ar-ru’ya yang berarti menafsirkan mimpi dan 

memeritahukan implikasinya bagi kehidupan si pemimpi, atau keadaan setelah 

kematiannya, dan ‘abara al-wadi, berarti melintasi lembah dari ujung satu ke 

ujung yang lain yang berlawanan. Ar-Raghib berkata bahwa asal makna kata al-

‘ibr adalah melintasi suatu keadaan dan kata ‘ubur dikhususkan untuk makna 

melintas di atas air.105  
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Kata ’ibrah  adalah kata jamak dari ’ibar yang memiliki beberapa arti di 

antaranya peringatan, tauladan, pelajaran dan heran. Menurut an-

Nahlawi,  ’Ibrah  adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia untuk 

mengetahui intisari sesuatu perkara yang disaksikan, diperhatikan, diinduksi, 

ditimbang-timbang, diukur-ukur dan diputuskan oleh manusia secara nalar 

sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati untuk mengakuinya.106 

Dalam penafsiran surat Yusuf ayat 111, Muhammad Rasyid Ridha 

sebagaimana yang telah dikutip oleh An-Nahlawi mengatakan bahwa al-i‘tibar 

wal ‘ibrah berarti keadaan yang mengantarkan dari suatu pengetahuan yang 

terlihat menuju sesuatu yang tidak terlihat, atau jelasnya berarti merenung dan 

berpikir. Dengan demikian ‘ibrah dan i’tibar merupakan kondisi psikologis yang 

mengantarkan manusia menuju pengetahuan yang dimaksud dan dirujuk oleh 

suatu perkara yang dilihat, diselidiki, ditimbang-timbang, diukur dan ditetapkan 

oleh manusia menurut pertimbangan akalnya sehingga dia sampai pada suatu 

kesimpulan yang dapat mengkhusyu’kan kalbunya sehingga kekhusyu’an itu 

mendorongnya untuk berperilaku logis dan sesuai dengan kondisi masyarakat.107 

Menurut Syahidin, pengertian ‘ibrah dalam Al-Qur’an dapat diartikan 

sebagai suatu upaya untuk mengambil pelajaran dari pengalaman-pengalaman 

orang lain atau dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau melalui 

suatu proses berpikir secara mendalam, sehingga menimbulkan kesadaran kepada 

diri seseorang. Dari kesadaran itu akan muncul keinginan untuk mengambil 
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pelajaran yang baik dari pengalaman-pengalaman orang lain atau pengalaman 

dirinya.108 

Dari pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

metode atau model ‘ibrah ialah suatu cara yang dapat membuat kondisi psikis 

seseorang (siswa), mengetahui intisari perkara yang mempengaruhi persaannya, 

yang diambil dari pengalaman-pengalaman orang lain atau pengalaman hidupnya 

sendiri sehingga sampai pada tahap perenungan, penghayatan, dan tafakkur yang 

dapat menumbuhkan amal perbuatan. 

b. Bentuk-bentuk ‘Ibrah  

Model-model ‘itibar atau pengajaran di dalam Al-Qur’an berbeda-beda 

sejalan dengan objeknya, karena itu metode ini memiliki berbagai bentuk antara 

lain sebagai berikut: 

1) ‘Ibrah melalui kisah  

Penggunaan metode ‘ibrah dari kisah tujuannya ialah pengambilan pelajaran, 

karena di dalam kisah tidak hanya mengandung peristiwa semata, tetapi 

mengandung nilai-nilai religius, ketuhanan dan mengandung nilai historis. Oleh 

karena itu ‘ibrah melalui kisah ini memiliki daya yang dapat menggugah perasaan 

dan menumbuhkan imajinasi.109 

Pengambilan ‘ibrah dari kisah dapat menggiring perasaan untuk mengikuti 

jalan cerita,  berfantasi bahwa dirinya berada di pihak yang ada dalam kisah itu, ia 

merasa senang serta kagum. Agar dalam penggunaan metode ‘ibrah melalui kisah 

                                                             
108 Syahidin, Menelusuri Metode., 110. 
109 Ibid., 113. 



52 
 

 

Qurani tidak terjebak dengan kisah yang hanya menyampaikan jalannya peristiwa, 

maka setiap setelah selesai kisah sebaiknya diungkap kandungan nilainya baik 

berupa pelajaran (petunjuk), nasihat maupun tadzkirah (peringatan). Semua itu 

diarahkan pada pikiran dan perasaan siswa, dengan harapan dapat sampai pada 

taraf perenungan, penghayatan dan  tafakkur yang dapat menumbuhkan amal 

perbuatan pada diri siswa.110 

2) ‘Ibrah Melalui Makhluk Allah Dan Nikmat-Nya 

Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa salah satu tujuan ‘ibrah adalah 

untuk menimbulkan ketakjuban dan kekaguman,  sehingga orang sampai pada 

taraf renungan, penghayatan dan tafakkur yang  dapat mengantarkan seseorang 

pada  pengamalan. Bila kita memperhatikan gejala-gejala alam dan proses 

kejadian makhluk-makhluk Allah, maka akan muncul kesadaran dan pengakuan 

betapa hebat ciptaan Allah itu.111 

 Untuk tujuan ini, kita dapat mengambil pelajaran dari makhluk Allah, baik 

manusia, hewan, tumbuhan dan lain-lain, yang di dalamnya terdapat berbagai 

kenikmatan. Cara ini tampak akan lebih tajam dan lebih cepat menyentuh 

perasaan seseorang. Karena itu,  dengan cara ini siswa dapat di bawa pada 

pemikiran yang dalam dan pengamatan yang cermat,  dapat mengingat nikmat 

ilahiyah dari isyarat yang tersirat dalam masalah yang luar biasa yang terdapat 

dalam makhluk Allah, sehingga taraf perenungan, penghayatan dan tafakkur akan 
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lebih cepat. 'Ibrah dengan cara ini dapat dengan langsung merujuk pada ayat-ayat 

Al-Qur’an maupun pada gejala-gejala alam.112 

3)  'Ibrah melalui peristiwa sejarah 

Al-Qur’an telah mengisyaratkan beberapa peristiwa sejarah yang menonjol 

dan memiliki kaitan dengan peristiwa sesudahnya, seperti Perang Badar Dan 

Ahzab. Al-Qur’an pun mengisyaratkan pelajaran dari berbagai peristiwa tersebut, 

seperti dari perang Bani Nadhir, dimana Allah menyifati kejelasan mereka dengan 

firmannya: 

"dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir diantara ahli kitab dari 

kampung kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu 

tidak menyangka bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, bahwa 

benteng-benteng mereka akan mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah, 

maka Allah datangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak 

mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati 

mereka, mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 

sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) 

untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan (Q.S. 

Al-Hasyr: 2) 

 

Dalam pengambilan pelajaran tersebut yang betul-betul harus kita perhatikan 

adalah arahan Al-Qur’an bahwa penuturan atau pelajaran yang dapat kita ambil 

dari berbagai peristiwa sejarah bukanlah karena fanatisme atas suatu agama atau 

bangsa tertentu, juga bukan untuk membanggakan atau meninggikan diri dengan 

pengagungan terhadap nenek moyang. Lebih dari itu semua, kita akan 

memperoleh ‘ibrah dan mengetahui tujuan yang ada di balik suatu peristiwa.113 
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B. Metode Pendidikan Dalam Surat An-Nahl Ayat 125 

Dari berbagai aspek yang terkandung dalam surat An-Nahl ayat 125, hasil  

penelitian yang penulis temukan dalam ayat ini terdapat tiga metode pendidikan, 

yaitu metode hikmah, mauidzah dan jidal (diskusi). Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode Hikmah 

a. Pengertian Metode Hikmah 

Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, hikmah diartikan sebagai 

kebijaksanaan (dari Allah); kesaktian; arti atau makna yg dalam; manfaat.114 

Sejalan dengan itu, dalam Kamus Al Munawwir, hikmah berasal dari kata 

hakama, yang berarti hikmah, kebijaksanaan.115 

Menurut Quraish Shihab, kata hikmah antara lain berarti yang paling utama 

dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Dia adalah pengetahuan 

atau tindakan yang bebas dari kesalahan dan atau kekeliruan. Hikmah juga 

diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan 

kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta menghalangi 

terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih besar.116 

Thahir Ibnu ‘Asyur sebagaimana dikutip Quraish Shihab, menyatakan bahwa 

hikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang mengarah 

kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara seimbang. Lebih 

lanjut beliau menjelaskan pendapat ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan 

                                                             
114Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1999), 401. 
115 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 287. 
116 Shihab, Tafsir Al-Mishbah., 775. 
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sacara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran 

berdasarkan ilmu dan akal. Dengan demikian, menurut Thabathaba’i, hikmah 

adalah argumen yang menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak 

mengandung kelemahan tidak juga kekaburan. Dalam hal ini, Quraish Shihab juga 

mengutip pendapat al-Biqa’i yang menggarisbawahi bahwa, al-hakim yakni yang 

memiliki hikmah, harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang 

diambilnya, sehingga dia tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara 

dengan ragu, atau kira-kira tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.117 

Berdasarkan definisi dan penjelasan tersebut, dalam konteks pendidikan, 

metode hikmah dimaksud adalah penyampaian materi pendidikan dengan 

perkataan yang lemah lembut namun tegas dan benar berdasarkan ilmu melalui 

argumentasi yang dapat diterima oleh akal dengan dialog menggunakan kata-kata 

bijak sesuai dengan tingkat kepandaian dan bahasa yang dikuasai peserta didik. 

Hal ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memaknai 

materi yang diajarkan, sehingga materi yang disampaikan kepada peserta didik 

diterima dengan baik dan sempurna sesuai maksud yang diinginkan oleh pendidik. 

Dalam konteks ini, materi yang diberikan jauh dari kesan menakut-nakuti apalagi 

bermaksud membodohi peserta didik. Selain itu, argumentasi yang dapat diterima 

akal akan memberikan keyakinan dan kemantapan bagi peserta didik. 

Dalam kaitannya dengan pernyataan di atas, pendidik harus mampu 

menciptakan suatu interaksi yang kondusif dalam proses pendidikan sehingga 

tercipta suatu komunikasi yang arif dan bijaksana yang tentunya akan 
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memberikan kesan mendalam kepada peserta didik sehingga “teacher oriented” 

akan berubah menjadi “student oriented”. Karena pendidik yang bijaksana akan 

selalu memberikan peluang dan kesempatan kapada peserta didikya untuk 

berkembang. 

2. Metode Mauidzah 

a. Pengertian Metode Mauidzah 

Mauidzah berarti nasihat, kata tersebut sejalan dengan makna kata "wa'azha", 

"ya'izhu", "wa'zhan", "waizhatan", dan "wa mauizhan" yang berarti memberi 

nasihat.118 An-Nahlawi mendefinisikan mauidzah sebagai sesuatu yang dapat 

mengingatkan seseorang akan apa yang dapat melembutkan kalbunya yang berupa 

pahala atau siksa sehingga menimbulkan kesadaran pada dirinya. Atau bisa saja 

berbentuk sebagai nasihat dengan cara yang menyentuh kalbu.119  

Sedangkan menurut Ahmad tafsir sebagaimana yang dikutip oleh Syahidin, 

mendefinisikan mauidzah sebagai al-wa'zhu yakni pemberian nasihat dan 

peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh kalbu dan 

menggugah untuk mengamalkannya.120 

Menurut Hery Noer Ali, yang dimaksud dengan nasihat adalah penjelasan 

tentang kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang 

dinasihati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan 

kebahagiaan dan manfaat.121 

                                                             
118 Syahidin, Menelusuri Metode., 110. 
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Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksudkan metode atau model 

mauidzah ialah suatu cara menyampaikan materi pelajaran melalui tutur kata yang 

berisi nasihat-nasihat dan pengingatan tentang baik buruknya sesuatu. Cara 

semacam ini sangat efektif bila guru memperhatikan situasi dan kondisi murid. 

Banyak nasihat guru yang diabaikan muridnya disebabkan guru kurang 

memperhatikan situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh muridnya. 

Dalam menguraikan metode ini, guru perlu mempertimbangkan empat hal, 

yaitu: 

1) Faktor badaniah guru, maksudnya penampilan fisik guru harus 

mencerminkan isi nasihat itu, seperti pakaiannya, mimik muka, tutur 

kata dan intonasi suara. 

2) Faktor historisitas murid, artinya guru harus memahami latar belakang 

kehidupan murid secara umum, dari latar belakang sosial di mana 

murid itu lahir dan dibesarkan: petani, pedagang atau pegawai, 

misalnya. 

3) Faktor dunia murid, maksudnya nasihat itu, harus disesuaikan dengan 

tingkat usia dan pemahaman murid. Menasihati anak usia SD berbeda 

dengan menasihati murid usia SLTA. 

4) faktor komunikasi, maksudnya ungkapan dan tutur kata guru harus 

dapat dipahami oleh murid. Di sini guru harus menggunakan bahasa 

yang biasa digunakan oleh murid.122  
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Dalam tafsir al-Manar sebagai dikutip oleh Abdurrahman An-Nahlawi 

dinyatakan bahwa nasihat mempunyai beberapa bentuk dan konsep penting yaitu; 

pemberian nasihat berupa penjelasan mengenai kebenaran dan kepentingan 

sesuatu dengan tujuan orang diberi nasihat akan menjauhi maksiat, pemberi 

nasihat hendaknya menguraikan nasihat yang dapat menggugah perasaan afeksi 

dan emosi, seperti peringatan melalui kematian peringatan melalui sakit 

peringatan melalui hari perhitungan amal. Dalam Al-Qur’an menganjurkan 

kepada manusia untuk mendidik dengan hikmah dan pelajaran yang baik. 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.123 

Nasihat menempati kedudukan tinggi dalam agama karena agama adalah 

nasihat, hal ini diungkapkan oleh Nabi Muhammad saw. sampai tiga kali ketika 

memberi pelajaran kepada para sahabatnya. Di samping itu, pendidik hendaknya 

memperhatikan cara-cara menyampaikan dan memberikan nasihat, memberikan 

nasihat hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi, pendidikan hendaknya 

selalu sabar dalam menyampaikan nasihat dan tidak merasa bosan / putus asa. 

Dengan memperhatikan waktu dan tempat tepat akan memberi peluang bagi anak 

untuk rela menerima nasihat dari pendidik.124 

b. Bentuk Mauidzah  

Seperti halnya ‘ibrah, mauidzah juga mempunyai bentuk dan makna tertentu 

antara lain sebagai berikut: 
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1) Nasihat Langsung 

Metode mauidzah bentuk nasihat ini memiliki keistimewaan antara lain dapat 

membuka jalan untuk mempengaruhi perasaan dan pikiran yang mengarah pada 

kebijakan. Akan tetapi, berpengaruh tidaknya metode ini akan tergantung pada 

sikap guru (pendidik), apakah pendidik dalam membrikan nasihat itu disertai 

kesungguhan, keikhlasan atau bersih dari sikap riya’? dan apakah disertai 

ketelaadanan? Apakah disertai penggunaan bahasa yang lembut dan sopan, yang 

mencerminkan keterbuakaan, kasih sayang, kesembingan dan integritas? 

Sebaliknya bila pendidik menggunakan metode mauidzah  nasihat tanpa dibarengi 

keikhlasan, keteladanan sopan santun dll, jangan diharapkan nasihat itu akan 

berbekas pada diri siswa, justru sebaliknya akan menjadi bumerang, dan 

pelecehan bagi diri guru.125   

2) Tadzkir  

Bentuk kedua metode mauidzah yaitu tadzkir (peringatan) yang dimaksud 

adalah mengingatkan berbagai makna dan kesan yang dapat membangkitkan 

perasaan, emosi untuk segera beramal shaleh, dekat dengan Allah dan 

melaksanakan segala perintah-Nya. Bentuk tadzkir ini mempunyai dimensi antara 

lain: tadzkir akan kematian, tadzkir akan musibah-musibah, tadzkir akan 

penghisaban dan lain sebagainya.126 

Penggunaan metode mauidzah dalam pengajaran melalui bentuk ini 

dimaksudkan untuk dijadikan pendorong yang kuat dalam memunculkan rasa ririh 

dalam memandang perbuatan yang tidak seharusnya. Dengan kata lain, metode 
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mauidzah bentuk tadzkir ini membimbing fitrah potensi baik, agar tetap pada 

kebaikan dan berkembang menuju kesempurnaan, serta menghadang potensi 

buruk agar tidak berkembang. Agar metode ini benar-benarberpengaruh atau 

menggugah kalbu dan pikiran siswa, sebaiknya dilakukan dalam situasi yag 

tepat.127 

3. Metode Jidal (Diskusi) 

a. Pengertian Metode Jidal (Diskusi) 

Dalam tafsirnya, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan 

Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuti 

menjelaskan, jadil/jidal maksudnya perdebatan dengan debat terbaik, seperti 

menyeru manusia kepada Allah dengan ayat-ayat-Nya dan menyeru manusia 

kepada hujjah.128 Hujjah di sini maksudnya adalah berdebat dengan mengeluarkan 

pendapat yang kebenarannya dapat dipahami oleh akal dan diyakini oleh hati. 

Menurut Quraish Shihab, kata jadilhum terambil dari kata jidal yang 

bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra 

diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu 

diterima oleh semua orang maupun hanya mitra bicara. Selanjutnya, jadil juga 

adalah perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu dengan logika dan retorika yang 
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Suyuti, Tafsir Al-Jalalain (Surabaya: Maktabah Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah Indonesia, 1414 

H),  226. 



61 
 

 

halus, lepas dari kekerasan dan umpatan. Sedangkan perintah berjadil disifati 

dengan kata ahsan/ yang terbaik, bukan sekedar yang baik.129  

Sedangkan menurut Syaiful Syagala, diskusi adalah percakapan ilmiyah yang 

responsive berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-

pertanyaan problematis pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun 

pendapat dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang 

diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari 

kebenaran.130 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa jidal/mujadalah di sini mengandung 

makna sebagai proses penyampaian materi melalui diskusi atau perdebatan, 

bertukar pikiran dengan menggunakan cara yang terbaik, sopan santun, saling 

menghormati dan menghargai serta tidak arogan. 

An-Nahlawi memasukkan metode jidal ke dalam metode hiwar (dialog). 

Dialog dapat diartikan sebagai pembicaraan antara dua pihak atau lebih yang 

dilakukan melalui tanya jawab dan di dalamnya terdapat kesatuan topik atau 

tujuan pembicaraan. Bentuk dialog dalam Al-Qur’an sangat variatif, namun 

bentuk yang paling penting adalah dialog khithaby (seruan Allah) dan ta’abbudi 

(penghambaan terhadap Allah), dialog deskiptif (hiwar kishi), dialog naratif 

(hiwar washfi), dialog argumentatif (hiwar jadali) dan yang terakhir dialog 

analogik (hiwar tamtsili).131 
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Kejelasan tentang aspek-aspek dialog ditujukan agar setiapm pendidik dapat 

memetik manfaat dari setiap bentuk dialog tersebut dan dapat mengembangkan 

afeksi, penalaran, dan perilaku ketuhanan peserta didik. Selain itu, seorang 

pendidik dapat memanfaatkan dialog untuk melengkapi metode pengajaran ilmu-

ilmu lainnya.132 

b. Bentuk-bentuk Jidal (Diskusi) 

Quraish Shihab dalam tafsirnya membagi metode jidal menjadi tiga macam. 

Pembagian ini berdasar pada penyifatan kata jadilhum dengan kata ahsan 

(terbaik), ini mengindikasikan bahwa ada pembagian dari jidal itu sendiri,  yaitu: 

1) Jidal yang buruk, yang disampaikan dengan kasar, yang mengandung 

kemarahan lawan serta menggunakan dalih-dalih yang tidak benar, 

2) Jidal yang baik, yang disampaikan dengan sopan, serta menggunakan 

dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui oleh lawan, dan 

3) Jidal yang terbaik, yang disampaikan dengan baik, dan dengan 

argumen yang benar, lagi membungkam lawan. 133 
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BAB IV 

KAJIAN TAFSIR SYA’RAWI PADA SURAT YUSUF AYAT 111 DAN  

AN-NAHL AYAT 125 TENTANG METODE PENDIDIKAN ISLAM  

 

A. Sekilas Tentang tafsir Sya’rawi 

Nama Tafsir Sya’rawi diambil dari nama asli pemiliknya yakni Syeikh 

Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi (wafat -1998). Menurut Muhammad ‘Ali Iyazi 

judul yang terkenal dari karya ini adalah ‘Tafsir al-Sya’rawi - Khawatir al-

Sya’rawi Haula al-Qur’an al-Karim. Pada mulanya, tafsir ini hanya diberi nama 

Khawatir al-Sya’rawi yang dimaksudkan sebagai sebuah perenungan (Khawatir) 

dari diri al-Sya’rawi terhadap ayat-ayat al-Qur’an.134 

Kitab ini merupakan hasil kreasi yang dibuat oleh murid al-Sya’rawi, yaitu 

Muhammad al-Sinrawi dan ‘Abd al-Waris al-Dasuqi dari kumpulan pidato-pidato 
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2006), 277 
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atau ceramah-ceramah yang dilakukan asy-Sya’rawi. Sementara itu, hadis-hadis 

yang terdapat di dalam kitab Tafsir Sya’rawi di takhrij oleh Ahmad ‘Umar 

Hasyim. Kitab ini diterbitkan oleh Akhbar al-Yaum Idarah al-Kutub wa al-

Maktabah pada tahun 1991 (tujuh tahun sebelum al-Sya’rawi meninggal dunia). 

Dengan demikian, Tafsir al-Sya’rawi ini merupakan kumpulan hasil-hasil pidato 

atau ceramah al-Sya’rawi yang kemudian diedit dalam bentuk tulisan buku oleh 

murid-muridnya. 

Adapun dilihat dari isi dan sistematikanya, tampak bahwa kitab ini terdiri dari 

18 jilid yang dapat digambarkan dalam tabel berikut ini: 

 

NO. JILID ISI 

1. I Pendahuluan, Qs. al-fatihah sampai Qs. al-Baqarah ayat 154 

2. II Qs. al-Baqarah ayat 155 sampai Qs. Ali Imran ayat 13. 

3. III Qs. Ali Imran ayat 14 sampai 189. 

4. IV Qs. Ali Imran ayat 190 sampai Qs. An-Nisa’ ayat 100. 

5. V Qs. An-Nisa’ ayat 101 sampai Qs. Al-Maidah: 54. 

6. VI Qs. Al-Maidah: 55 sampai Qs. al-An’aam: 109. 

7. VII Qs. al-An’aam: 110 sampai Qs. al-A’raf: 188. 

8. VIII Qs. al-A’raf: 189 sampai Qs. At-Taubah: 44 

9. IX Qs. At-Taubah: 45 sampai Qs. Yunus: 14. 

10. X Qs. Yunus: 15 sampai Qs. Hud: 27. 

11. XI Qs. Hud: 28 sampai Qs. Yusuf: 96. 

12. XII Qs. Yusuf: 97 sampai Qs. Al-Hjr: 47. 
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13. XIII Qs. Al-Hijr: 48 sampai Qs. Al-Isra’: 4. 

14. XIV Qs. Al-Isra’: 5 sampai Qs. Al-Kahfi; 98. 

15. XV Qs. Al-Kahfi; 99 sampai Qs. Al-Anbiya’: 90. 

16. XVI Qs. Al-Anbiya’: 91 sampai Qs.an-Nur: 35. 

17. XVII Qs.an-Nur: 36 sampai Qs. Al-Qasas: 29. 

18. XVIII Qs. Al-Qasas: 30 sampai Qs. Ar-Rum: 58. 

Berdasarkan tabel tersebut, maka tafsir ini tidak memuat dari surah Luqman 

hingga surah an-Nas atau dari pertengahan Juz 21 hingga akhir Juz 30 dalam al-

Qur’an. 

 

Sementara itu, dilihat dari metodenya, Tafsir Sya’rawi ini susah untuk di 

petakan. Sebab, tafsir ini merupakan tafsir bi al-lisan atau tafsir sauti (hasil pidato 

atau ceramah yang kemudian dibukukan). Dengan demikian tafsir ini tidak ditulis 

dalam bentuk tulisan ilmiah. Namun, secara umum tafsir ini menggunakan metode 

gabungan antara tahlili dan maudhu’i (tematik). Dengan kata lain asy-Sya’rawi 

menggunakan metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan 

memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu 

dan menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 

keahlian dan kecenderungan penafsir, kemudian ia menjelaskan dengan 

menggunakan metode dan pendekatan tematik, yaitu membahas ayat-ayat al-

Qur’an dalam sebuah tema yang teratur.135 

                                                             
135 Ibid., 278. 
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Sampai di sini dapat dikatakan bahwa karakteristik dari kitab Tafsir Sya’rawi 

adalah Tafsir Sauti (hasil ceramah yang kemudian ditulis), dengan pembahasan 

yang luas, tidak terikat oleh satu metode tertentu dalam metodologi tafsir al-

Qur’an. Sementara itu, secara umum corak dari kitab tafsir ini adalah adabi 

ijtima’i yakni sosial kemasyarakatan, progresif untuk melakukan perubahan dan 

perbaikan kehidupan sosial yang lebih baik. Dikatakan secara umum, karena tafsir 

ini tidak menekankan corak, melainkan menekankan pengungkapan “ruh” al-

Qur’an sebagai sumber hidayah bagi umat manusia. 

Kitab  Tafsir Sya’rawi ini telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh 

Tim Terjemah Safir al-Azhar, Indonesia yang diketuai oleh Zainal Arifin dan 

terdiri dari 13 jilid.  

B. Analisis Penafsiran Metode Pendidikan Islam Dalam Surat Yusuf Ayat 

111 Perspektif Tafsir Sya’rawi 

1. Penafsiran Syeikh Al-Mutawalli Asy-Sya’rawi Dalam Tafsir Sya’rawi 

لَقدَُْكَانَُفِيُقصََصِهِمُْعِبْرَةٌُلِِ ولِيُالِْلَْبَابُِمَاُكَانَُحَدِيثااُي فْترََىُوَلكَِنُْ

ُوَُ ُشَيْء  ُتصَْدِيقَُالَّذِيُبَيْنَُيدَيَْهُِوَتفَْصِيلَُك ل ِ لِقَوْم  ه داىُوَرَحْمَةاُ

 ي ؤْمِن ونَُ
 

Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Q.S. Yusuf: 111) 

 

Kamu telah mengetahui kisah Yusuf dan saudaranya, yang punya bobot 

makna yang dalam dan mampu memperkokoh keimanan. Dan semua kisah dari 
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rasul-rasul kami ceritakan kepadamu,  iaalah kisah-kisah yang dengannya kami 

teguhkan hatimu. (Q.S. Hud:120) Lihat juga (Q.S. Yusuf: 43).136 

عِبْرَةٌُُقصََصِهِمُُْفيُِكَانَُُلقَدَُْ  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran. Kata 'abbara disini bermakna penerobosan dan peralihan dari yang 

jelas kepada sesuatu yang tersembunyi. Ibrah atau pengajaran pada ayat ini 

terdapat dalam kisah Yusuf dan juga kisah Nabi lainnya.137 

Seandainya kita mencoba memikirkan secara lebih mendalam, maka kita 

tidak akan mau melakukan perbuatan yang buruk. Sikap seperti inilah yang 

harusnya dipraktekkan dalam memahami kisah Al-Qur’an.  sehingga kita dapat 

dikatakan mengambil pelajaran dari kisah tersebut. Contohnya, sesudah 

diterangkan tentang siksaan bagi orang zalim dan bantuan bagi orang yang 

dizalimi, maka janganlah kita melakukan kezaliman. Dan bila kita dizalimi, 

hendaklah bersabar karena orang-orang yang dizalimi pasti akan mendapatkan 

kemenangan dengan izin Allah.138 

Kalimat 'abbara an-nahar,  artinya menyeberangi sungai dengan berpindah 

dari satu tepi ke tepi yang lain.  begitu juga dengan kalimat ta'buru ru'ya atau 

mentakwilkan mimpi artinya memahami yang dimimpikan dalam dunia nyata. Air 

mata juga disebut dengan 'abrah karena adanya kesedihan yang dalam hati lalu 

keluar air mata yang mengalir ke pipi.139 

                                                             
136 Syeikh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi; Renungan Seputar Kitab Suci Al-

Qur’an,trj. Zainal Arifin dkk, (Medan: Duta Azhar, 2007), 163. 
137 Ibid. 
138 Ibid. 
139 Ibid. 
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‘Ibrah atau pengajaran hanya dimengerti oleh orang yang berakal yang 

berusaha mendapatkan maknanya, sedangkan yang tidak mau memperhatikan 

secara lebih seksama, dia tidak akan mendapatkan faedah apapun. 

ُالِْلَْباَبُِ  bagi orang-orang yang mempunyai akal. Ulul albab adalah  لِِ ولِي

pemilik akal yang cerdas. Kata albab kata jamk dari lub, artinya inti permasalah 

atau hakikat sesuatu. Akal disebut lub karena mampu mengkaji sesuatu secara 

mendalam.140 

ُالَّذِيُبيَْنَُ ُتصَْدِيقَ ُي فْترََىُوَلكَِنْ ُحَدِيثاا ُكَانَ يدَيَْهُُِمَا  Al Quran bukanlah cerita yang 

dibuat-buat,  akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu. Maksudnya, apa yang diucapkan dan diwahyukan Allah bukanlah 

perkataan dusta,  akan tetapi sesuai dengan isi kitab terdahulu. Baina yadaika 

artinya mendahuluimu.  Bila kamu berada disuatu antrian, maka orang yang 

berada didepan disebut baina yadaika,    sedangan orang yang berada di belakang 

disebut man khalfaka.141 

Al-Quran memang datang untuk membenarkan kitab suci terdahulu.  Dan 

kami telah turunkan kepadamu Al Quran denagn membawa kebenaran,  

membenarkan apa yang sebelumnya,  yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu. (QS Al 

Maidah:48)142 

Ditambah penjelasannya dengan َُشَيْءُ ُك ل ُُِوَتفَْصِيل  dan menjelaskan segala 

sesuatu.  Makdudnya,  Al-Qur’an telah menjabarkan petunjuk.  Ia bukan ucapan 

                                                             
140 Ibid. 
141 Ibid., 164. 
142 Ibid. 
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yang bersifat global,  tetapi didalamnya telah dijelaskan secara mendetail petunjuk 

sesuaikan dengan kebutuhan manusia.  Dalam bahasa keseharian kita mengatakan 

"Si Fulan telah membeli pakaian tafshil/rinci." Artinya,  dia telah membeli 

pakaian yang sesuai dengan ukuran tubuhnya dan sangat cocok untuk dipakai.143   

Secara teologis ada orang yang menyatakan bahwa Tuhan tidak ada.  

Sementara yang lain berpendapat bahwa Tuhan banyak sekali (politeisme) dengan 

argumen bahwa jumlah makhluk yang sangat banyak sehingga satu tuhan tidak 

mungkin dapat mengatur semuanya sekaligus.  Itulah mengapa ada tuhan langit,  

tuhan bumi,  tuhan hewan dan tuhan lainnya.144   

Kepada mereka ini kita pertanyakan bahwa bagaimana bisa ada tuhan yang 

berkuasa atas suatu hal dan lemah pada hal lain?  Kalau mereka berdalih bahwa 

tuhan ini saling bahu-membahu, kita akan katakan bahwa yang demikian ini 

bukanlah tuhan.145 

Di sisi lain, bila seorang budak memiliki banyak tuan,  dan saling berselisih,  

maka budak tersebut akan mengalami hal yang tragis.  Berbeda halnya bila satu 

hamba hanya dimiliki satu tuan,  tentu kehidupannya akan lebih tenang,  karena 

hanya ada satu perintah atau satu aturan.  (Lihat Q.S. Az-Zumar :29).146 

Mengenai politeisme ini Allah menjelaskan: "Allah sekali-kali tidak 

mempunyai anak,  dan sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Nya,  kalau 

ada tuhan beserta-Nya,  masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang 

diciptakannya,  dan sebagaian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian 

                                                             
143 Ibid. 
144 Ibid. 
145 Ibid. 
146 Ibid. 
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yang lain.  Maha suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu.” (Q.S. Al-

Mu'minun: 91).147 

Lalu untuk orang yang berpendapat bahwa tidak ada tuhan di alam ini,  kita 

menjawab,  bahwa apakah logis bila keberadaan alam yang menakjubkan ini,  

tidak memiliki pencipta? Al-Quran sendiri telah mengungkapkan kuasa Tuhan di 

alam ini,  mukjizat rasul sehingga tidak perlu lagi dicari solusi di luar 

keterangannya.148  

Ada keterangan ayat yang bersifat jelas dan ada yang masih kurang jelas,  

seperti yang terdapat pada firman Allah الخيراتُفىُويسارعون  dan bersegera 

kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan. (QS Ali Imran :114). Sedangkan 

ditempat lain Allah mengatakan ربكمُمنُمغفرةُىالُعونويسار  dan bersegeralah 

kamu kepada ampunan dari tuhanmu. (Q.S. Ali Imran  133).149 

Ayat 114 datang dalam bentuk fi/di, sedangkan ayat 133 datang dalam bentuk 

ila/kepada yang disesuaikan dengan kondisinya. Yang dimaksud dengan “Dan 

bersegeralah kamu kepada ampunan” adalah segera meminta ampun walaupun 

masih ada yang menangguh-nangguhkannya. Berbeda dengan makna "dan 

bersegera kepada mengerjakan berbagai kebajikan” yang maknanya adalah 

hidup dalam kebaikan disertai harapan akan bertambahnya kebaikan tersebut.150 

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya. (Q.S. Fushshilat: 3) Maksudnya, ada 

kesesuaian dengan kasus yang muncul. Perhatikan firman Allah: ًَُُأوَْلًَدكَ مُُْتقَْت ل واُوَل

مُُْنحَْنُ ُإِمْلََّقُ ُخَشْيةََُ ق ه  وَإيَِّاك مُُْنرَْز   dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 

                                                             
147 Ibid., 165. 
148 Ibid. 
149 Ibid. 
150 Ibid. 
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karena kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 

kepadamu. (Q.S. al-Isra': 31) dan, ًَُق ك مُُْنحَْنُ ُإِمْلََّقُ ُمِنُُْأوَْلًَدكَ مُُْتقَْت ل واُوَل وَإيَِّاه مُُْنرَْز   dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan 

memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka. Q.S. al-An'am: 151). Setiap ayat 

dengan tepat mampu menyelesaikan kasus yang ada.  Ditambah lagi, maknanya 

juga begitu mendalam.151 

ُإِمْلََّقُ ُمِنُُْ karena kemiskinan, (Q.S. al-An'am) artinya,  kemiskinan sudah ada, 

hingga bila anak lahir ditakutkan mereka tambah tidak dapat makan.  untuk itu 

Allah menjamin rezeki mereka dahulu, baru rezeki anak.152 

Firman Allah: إملَّقُخشية  takut miskin, (Q.S. al-Isra': 31) maksudnya 

kemiskinan belum terjadi, tapi ditakutkan dengan memiliki anak, anak tersebut 

tidak memiliki rezeki. Untuk itu Allah menjamin rezeki anak terlebih dahulu, baru 

rezeki orang tua.153 

Alhasil, Al-Qur’an sudah menjelaskan secara rinci apa yang kita butuhkan 

dalam urusan dunia dan akhirat. Perhatikan kisah Burung Hud-hud yang direkam 

oleh Al-Qur’an: "Dan dia dianugerahi segala sesuatu." (Q.S. an-Naml: 23) 

Bukankah maksud ayat ini mendapatkan segalanya dalam kehidupan dunia, akan 

tetapi maksudnya diberikan segala sesuatu yang dimiliki.154  

ُشَيْءُ   Dan menjelaskan segala sesuatu, di sini bukan dimaksudkan وَتفَْصِيلَُك ل ِ

sebagai keterangan atas pertanyaan-pertanyaan mendetail seperti: Berapa banyak 

                                                             
151 Ibid. 
152 Ibid. 
153 Ibid. 
154 Ibid., 166. 
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roti yang dihasilkan dari 1 kg tepung gandum? Ada orang  yang datang kepada 

Imam Muhammad Abduh dan menanyakan pertanyaan di atas.  Imam Muhammad 

Abduh kemudian membawa tukang roti untuk menjawabnya. Tapi si penanya 

kembali bertanya: "Mengapa tidak kamu jawab dari Al Qur'an?" Imam menjawab: 

"Mengapa kamu melupakan firman Allah: Maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan Jika kamu tidak mengetahui."(QS. An-Nahl: 43).155 

 Di penghujung ayat Allah berfirman: ي ؤْمِن ونَُُلِقوَْمُ ُوَرَحْمَةاُُوَه داى  dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. Petunjuk adalah jalan yang 

membawa kepada kebaikan. Petunjuk ini terbagi dua; pertama, mencegah 

kejahatan yang belum terjadi; kedua, mengobati atau menyembuhkan bila sudah 

terlanjur berbuat maksiat.156 

Mengacu pada keterangan di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an memiliki 

dua peran yaitu mencegah agar jangan sampai jatuh kepada maksiat, dan memberi 

terapi penyembuhan bila terlanjur berbuat maksiat. Penjelasan peran Al-Qur’an 

ini terdapat dalam keterangan ayat: dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman.157 

Selayaknya umat Islam yang beriman kepada Allah mematuhi manhaj-Nya 

sehingga hidup mereka lebih terjaga dan sentosa. Kita memohon kepada Allah 

untuk diberikan semua ini.158 

 

 

                                                             
155 Ibid. 
156 Ibid. 
157 Ibid. 
158 Ibid. 
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2. Analisis Tentang Metode Pendidikan Islam Dalam Surat Yusuf Ayat 111 

Perspektif Tafsir Sya’rawi 

Syaikh Asy-Sya’rawi memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan 

kisah pada ayat ini adalah kisah Nabi Yusuf dan nabi-nabi lainnya. Dari kisah ini 

terdapat ‘ibrah atau pengajaran yang terkandung di dalamnya. ‘Ibrah itu sendiri, 

menurut beliau bermakna penerobosan dan peralihan dari yang jelas kepada 

sesuatu yang tersembunyi. Oleh karena itu, setelah kata ‘ibrah disusul dengan 

kata ulul albab, maksudnya orang-orang yang berakal yang berusaha 

mendapatkan maknanya, sedangkan yang tidak mau memperhatikan secara secara 

lebih seksama, dia tidak akan mendapatkan faedah apapun dari kisah tersebut. 

Dari pengertian ini, ‘ibrah dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk mengambil 

pelajaran dari pengalaman-pengalaman orang lain atau dari peristiwa-peristiwa 

yang terjadi masa lampau melalui proses berpikir secara mendalam, sehingga 

menimbulkan kesadaran pada diri seseorang. Dari kesadaran itu akan muncul 

keinginan untuk mengambil pelajaran yang baik dari pengalaman orang lain atau 

pengalaman dirinya.  

Sekilas metode kisah dan ‘ibrah adalah satu kesatuan, karena dalam metode 

kisah terdapat ‘ibrah atau pelajaran. Namun, An-Nahlawi membedakan kedua 

metode tersebut, ini berdasar dari beberapa pemahaman bahwa ‘ibrah tidak hanya 

dapat diambil dari kisah saja. Beliau manambahkan bahwa ‘ibrah bisa diambil 

dengan jalan merenungi nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada 

kita, makhluk-makhluk yang diciptakan dengan bentuk yang sempurna, 
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mengambil pelajaran dari peristiwa sejarah yang pernah dialami dalam kehidupan, 

dan tentunya dari kisah-kisah umat terdahulu yang banyak bisa kita ambil 

pelajaran dari kisah mereka. 

C. Analisis Penafsiran Metode Pendidikan Islam Dalam Surat An-Nahl 

Ayat 125 Perspektif Tafsir Sya’rawi  

1. Penafsiran Syeikh Al Mutawalli Asy-Sya’rawi dalam Tafsir Sya’rawi Pada 

Surat An-Nahl Ayat 125 

ُهِيَُُبِالَّتيُِوَجَادِلْه مُُْالْحَسَنةَُُِوَالْمَوْعِظَةُُِبِالْحِكْمَةُُِرَب كَُُِسَبيِلُُِإِلىَُادْع ُ
ُأعَْلمَُ ُوَه وَُُسَبِيلِهُُِعَنُُْضَلَُُّبمَِنُُْأعَْلمَُ ُه وَُُرَبَّكَُُإنَُُِّأحَْسَنُ 

هْتدَِينَُ  بِالْم 

ُ 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik 

sesunguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125)  

Setelah ayat-ayat berbicara tentang model Iman tertinggi manusia yang ada 

pada pribadi bapak para nabi, Ibrahim as. Dan membuat keistimewaannya yang 

terbesar yaitu bahwa Allah memerintahkan penutup para nabi untuk mengikutinya 

serta menjelaskan fenomena umum bagaimana manhaj dakwah kepada Allah.159 

رَب كَُُِسَبيِلُُِإلِىَُادعُْ   Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhanmu. Allah swt. tidak 

menunjukkan perintah untuk berdakwah kepada Rasulullah saw. Melainkan Dia 

telah mengetahui bahwa beliau akan melaksanakan apa yang diperintahkan 

kepadanya dan melaksanakan dakwah serta bertanggung jawab atasnya.160 

                                                             
159 Asy-Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi., 773. 
160 Ibid., 774. 
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Ud'u/serulah artinya berilah petunjuk kepada manusia. Sabili rabbika adalah 

jalan dan metode,  sedangkan Hikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya 

yang sesuai.  Akan tetapi mengapa dakwah kepada Allah membutuhkan Hikmah? 

Karena kamu tidak akan menyeru kepada manhaj Allah kecuali orang yang 

menyimpang dari manhaj ini. Barang siapa yang menyimpang dari manhaj, kamu 

temukan telah terbiasa melakukan maksiat. Maka hendaklah kamu berlemah 

lembut kepadanya untuk mengeluarkannya dari kebiasaan maksiatnya dan 

mendirikannya di atas Manhaj yang benar.161 

Sebab kekerasan dalam dakwah hanya akan membuatnya menjauh karena 

kamu menggabungkan di atasnya dua kekerasan: kekerasan dakwah dan 

kekerasan peninggalan maksiat yang dia cintai dan bagian dari gaya hidup. Jika 

kamu menempuh jalan yang lembut dan baik bersamanya, maka dia akan 

menurutimu untuk meninggalkan tradisi buruknya yang penuh maksiat terhadap 

Manhaj Ilahi.162 

 Seperti yang diketahui bahwa nasihat secara umum adalah berat bagi jiwa 

manusia, khususnya dalam masalah-masalah agama. Maka janganlah kamu 

memberi kesan kepadanya seakan-akan kamu lebih tahu dan lebih baik darinya. 

Janganlah kamu menghadapinya dengan kekurangan yang ada padanya atau 

mendesaknya di hadapan orang lain, karena seluruh tindakan-tindakan yang 

seperti ini akan memberikan hasil sebaliknya. Maka Ini adalah cara yang 
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membangkitkan kemarahannya dan mungkin akan mengajaknya kepada 

kesombongan dan kekerasan hati.163 

Cara dakwah seperti inilah yang dimaksud dengan ُِالْحَسَنةَُُِوَالْمَوْعِظَةُُِبِالْحِكْمَة  

hikmah dan pelajaran yang baik. Terkait dengan cara ini, cara dakwah kepada 

Allah dengan hikmah dan pelajaran yang baik-kisah yang terjadi antara Hasan dan 

Husein ra, Kisah ini merupakan personifikasi yang baik tentang apa yang harus 

dimiliki oleh seorang da’i. Diriwayatkan bahwa keduanya melihat seorang laki-

laki yang tidak sempurna wudhunya dan ingin mengajarinya bagaimana cara 

berwudhu dengan baik tanpa menyakiti perasaannya. Keduanya lalu berpura-pura 

bertengkar,  masing-masing menuduh: "Wudhumu belum benar." Kemudian 

keduanya meminta laki-laki tersebut untuk menjadi penengah siapa di antara 

mereka yang lebih baik wudhunya. Lalu keduanya berwudhu dengan baik dan 

benar. Laki-laki tersebut Lalu berkata: "kalian berdua telah benar dalam 

berwudhu, saya yang tidak benar." Ini merupakan nasihat dalam bentuk tertinggi 

dan contoh yang paling bijaksana.164 

Contoh lain untuk berdakwah disampaikan oleh Rasulullah kepada kita ketika 

seorang pemuda -yang mulai memasuki usia dewasa- datang kepada beliau 

mengadukan ketidaksabarannya untuk melakukan hubungan seks. Pemuda 

tersebut berkata: "Wahai Rasulullah, izinkanlah saya untuk berbuat zina!" 

Demikian beraninya pemuda tersebut meminta tanpa merasa ada beban. Seperti 
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ini pula seorang pasien datang kepada dokternya dan mengutarakan keluhannya 

secara jelas untuk meminta obat. Lalu apa yang dikatakan oleh Rasulullah saw?165 

Renungkanlah manhaj dakwah, bagaimana bentuknya dan bagaimana caranya 

Rasulullah mencabut penyakit dari jiwa pemuda ini?  beliau tidak melarangnya 

dan tidak menghardiknya akan tetapi beliau memegang pundak pemuda tersebut 

dengan penuh kelembutan sambil berkata: "Apakah kamu senang jika perbuatan 

itu dilakukan terhadap ibumu." Pemuda tersebut menjawab: "Tidak Ya 

Rasulallah". Rasulullah lalu berkata: "Demikian juga orang lain, mereka tidak 

menginginkan hal itu dilakukan pada ibu mereka”."Apakah kamu senang jika 

perbuatan itu dilakukan terhadap saudara perempuanmu?" Dia jawab lagi: "Tidak 

wahai Rasulullah." Rasul berkata: "Demikian juga dengan seluruh manusia.  

mereka tidak ingin perbuatan itu terjadi pada saudara perempuan mereka."166 

Begitulah seterusnya, nabi menyebutkan satu persatu mulai dari saudara 

perempuan ibu, saudara perempuan bapak hingga istri. Kemudian Rasulullah 

meletakkan tangannya di atas dada pemuda tersebut sembari mendoakannya: "Ya 

Allah, Ya Tuhan kami, bersihkanlah hatinya dan bentengilah kemaluannya." 

Pemuda tersebut lalu berdiri, sekarang dia menjadi sangat membenci perbuatan 

zina. Dia berkata: "Demi Allah, jika nafsuku menginginkan perbuatan ini, maka 

saya akan mengingat ibu dan saudara perempuanku serta istriku."167 

Begitulah bentuk kelembutan nabi dalam menjelaskan hukum yang benar. 

Maka untuk memperbaiki kerusakan yang ada di masyarakat, diperlukan 

pemahaman,  kecerdikan,  kelembutan dan budi pekerti yang baik. Bukankah 
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orang yang membuat obat yang pahit, melapisinya dengan sesuatu yang manis 

rasanya agar dapat dimakan oleh penderita dengan mudah. Maka cara pengobatan 

fisik di sini sama dengan cara pengobatan hati.168 

Orang-orang yang memiliki pengalaman dalam berdakwah kepada Allah 

mengatakan: "Nasihat itu berat, maka janganlah kamu mengirimnya dalam bentuk 

gunung dan janganlah kamu menjadikannya sebagai suatu perdebatan. Kenyataan 

itu sangat pahit, maka gunakanlah penjelasan yang ringan."169 

Rasulullah sendiri jika mendengar sesuatu yang tidak diridhainya berupa dosa 

atau perbuatan keji yang terjadi di dalam masyarakat iman di Madinah, maka 

beliau naik ke mimbar yang mulia dan berkata:" Ada apa dengan kaum yang 

mengatakan seperti ini dan seperti ini. Cukuplah disampaikan arahan secara 

umum tanpa menyakiti perasaan seseorang."170 

أحَْسَنُ ُهِيَُُبِالَّتيُِوَجَادِلْه مُْ   Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Jadal di 

sini maksudnya perdebatan dalam satu masalah di mana setiap pihak 

menyampaikan argumennya dengan cara yang baik atau dengan lemah lembut dan 

tanpa nada yang keras. Dalam perdebatan ini hendaklah kamu tidak membuat 

lawan berdebatmu menjadi marah sehingga dia akan selalu membantah 

pernyataanmu dan menjadikannya sebagai alasan untuk meninggalkan majelis 

tersebut.171 

هْتدَِينَُُأعَْلمَُ ُوَه وَُُسَبِيلِهُُِعَنُُْضَلَُُّبِمَنُُْأعَْلمَُ ُه وَُُرَبَّكَُُإِنَُّ بِالْم   Sesungguhnya Tuhanmu dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan dialah yang 
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lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Sebagian orang 

bertanya-tanya tentang hubungan akhir ayat ini dengan tema dakwah kepada 

Allah.172 

Di sini Allah menjelaskan kepada kita sensitifitas tugas ini dan bahwa dia 

dibangun di atas keikhlasan kepada Allah dalam mengarahkan nasihat dan jangan 

sekalipun seorang da’i menipu di dalam dakwah karena memiliki tujuan lain di 

balik dakwahnya tersebut.173 

Terkadang kamu memberikan nasihat akan tetapi di dalam dirimu terdapat 

perasaan lebih tinggi dibanding orang yang kamu nasihati atau merasa bahwa 

kamu lebih baik darinya dan lebih mengetahui darinya. Di antara manusia ada 

juga orang yang hanya mengumpulkan tema-tema tertentu dan lalu menganggap 

dirinya sebagai seorang ulama yang berilmu tinggi, yang pada hakikatnyanya 

hanya memberikan mudharat kepada orang lain daripada manfaat.174 

Bila memang tipu daya dibenarkan dalam suatu perkara, tapi dia tidak boleh 

dilakukan dalam bidang dakwah kepada Allah. Maka janganlah kamu berdusta, 

karena Allah lebih mengetahui siapa yang menyesatkan orang lain dan 

menghalangi mereka dari jalan-Nya, dan dia juga lebih mengetahui siapa yang 

mendapat hidayah.175 

2. Analisis Tentang Metode Pendidikan Islam Dalam Surat An-Nahl Ayat 125 

Perspektif Tafsir Sya’rawi 
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Dari penafsiran Syeikh Asy-Sya’rawi di atas, dapat dipahami bahwa metode 

hikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya yang sesuai, atau dalam 

bahasa kita disebut dengan bijaksana. Beliau menegaskan bahwa dalam bedakwah 

kepada Allah membutuhkan hikmah, karena kita tidak akan menyeru kepada jalan 

Allah kecuali orang yang menyimpang dari jalan ini. Dan biasanya, orang yang 

sudah keluar dari jalan Allah adalah orang yang sudah terbiasa melakukan 

maksiat. Maka hendaklah kamu berlemah lembut kepadanya untuk 

mengeluarkannya dari kebiasaan maksiatnya dan menuntun pada jalan yang 

benar. Sebab kekerasan dalam dakwah hanya akan membuatnya menjauh karena 

kamu menggabungkan di atasnya dua kekerasan: kekerasan dakwah dan 

kekerasan meninggalkan maksiat yang dia cintai dan bagian dari gaya hidup. Jika 

kamu menempuh jalan yang lembut dan baik bersamanya, maka dia akan 

menurutimu untuk meninggalkan tradisi buruknya yang penuh maksiat terhadap 

Manhaj Ilahi. 

Metode ini dapat diaplikasikan ketika sedang melakukan kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, sebelum memulai pelajaran seorang pendidik harus 

memberikan kata-kata yang bijak, lembut, sopan dan dapat dimengerti dengan 

baik sehingga peserta didik terbuka pikirannya untuk mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh gurunya. Contoh lainnya adalah ketika seorang guru menghadapi 

murid yang keras, tidak bisa diatur maka seorang guru harus lebih 

menitikberatkan pada kata-kata yang bijak dan lembut dibandingkan dengan 

tindakan karena kekerasan tidak bisa diselesaikan dengan kekerasan pula. Seorang 

pendidik harus dapat menyentuh hati seorang murid dengan kata-kata bijak dan 
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lembut. Dengan menggunakan metode ini akan membuat murid tersadar dengan 

perilakunya sebab pada hakikatnya manusia adalah makhluk fitrah. Ia akan 

menerima kata-kata dari seorang guru yang penuh dengan hikmah.  

Adapun metode mau’izhah, yaitu metode dengan nasihat-nasihat yang lemah 

lembut lagi benar, ajakan pada suatu hal yang positif atau memberi pelajaran dan 

peringatan dengan dalil-dalil (argumentasi) yang dapat diterima oleh akal atau 

kemampuan peserta didik, disertai keteladanan dari yang menyampaikan.  

Asy-Sya’rawi memberikan prinsip-prinsip dalam menyampaikan nasihat, ini 

dikarenakan nasihat merupakan sesuatu yang berat bagi jiwa, terlebih dalam 

masalah agama. Ada dua prinsip yang dijelaskan Asy-Sya’rawi, yaitu; pertama, 

janganlah kamu memberi kesan kepadanya seakan-akan kamu lebih tahu dan lebih 

baik darinya. Kedua, janganlah kamu menghadapinya dengan kekurangan yang 

ada padanya atau mendesaknya di hadapan orang lain, karena seluruh tindakan-

tindakan yang seperti ini akan memberikan hasil sebaliknya. Maka Ini adalah cara 

yang membangkitkan kemarahannya dan mungkin akan mengajaknya kepada 

kesombongan dan kekerasan hati. 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa seorang pendidik ketika 

menyampaikan nasihat kepada peserta didiknya, harus terlebih dahulu 

menyucikan diri dengan niat yang baik, agar terhidar dari riya’ dan dari segala hal 

yang memberikan kesan pengutamaan kepentingan pribadi. Dengan demikian, 

ketulusan nasihatnya tidak bercampur dengan pamrih sehingga lenyaplah 

kharisma dan pengaruh terhadap diri siswa. Selain itu, dalam menyampaikan 

nasihat hendaklah tidak menyudutkannya dengan kesalahan yang telah ia perbuat, 
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atau bahkan menasihatinya di depan orang lain yang sehingga dia menjadi malu, 

karena hal tersebut akan menjadikan dia marah dan keras kepala sehingga tidak 

mau menerima nasihat kita. 

Dalam mengaplikasikan metode mauidzah ini, seorang pendidik harus pintar 

menjaga perasaan dari peserta didik yang di nasihati dengan niat yang tulus, 

sehingga tidak ada kesan pamer atau menyombongkan diri. Di samping itu, dalam 

menyampaikan nasihat kepada peserta didik yang melakukan kesalahan, 

hendaklah tidak dilakukan di depan umum, karena hal tersebut akan membuatnya 

malu dan marah karena kesalahannya disebarluaskan. Oleh karena itu, nasihatilah 

anak tersebut di tempat yang tertutup dan tidak diketahui orang lain, sehingga 

dapat dimungkinan anak tersebut mau menceritakan penyebab dari kesalahan 

yang ia lakukan dan kita bisa memberikan nasihat yang membuatnya bisa berubah 

dan tidak mengulangi kesalahannya lagi. 

Menurut Syaikh Asy-Sya’rawi, metode jidal  adalah perdebatan dalam satu 

masalah di mana setiap pihak menyampaikan argumennya dengan cara yang baik 

atau dengan lemah lembut dan tanpa nada yang keras. Dalam perdebatan ini 

hendaklah kamu tidak membuat lawan berdebatmu menjadi marah sehingga dia 

akan selalu membantah pernyataanmu dan menjadikannya sebagai alasan untuk 

meninggalkan majelis tersebut.  

Lebih lanjut kemudian, berjidal disifati dengan kata (أحسن) ahsan yang 

mempunyai arti “terbaik”, bukan sekedar yang baik. Dalam hal ini, jidal dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu: 
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1) Yang buruk adalah berdebat yang disampaikan dengan kasar, yang 

mengundang kemarahan lawan serta yang menggunakan dalil-dalil yang 

tidak benar.  

2) Yang baik adalah berdebat yang disampaikan dengan sopan, serta 

menggunakan argumen atau dalih wahyu hanya yang diakui oleh lawan. 

3) Yang terbaik adalah yang disampaikan dengan baik, dan dengan argumen 

yang benar, lagi membungkam lawan.  

Dalam melakukan perdebatan atau diskusi harus dilakukan dengan cara yang 

terbaik. Contohnya adalah dalam kegiatan diskusi maka terlebih guru dan murid 

menentukan masalah. Sebaiknya pilihlah permasalahan yang dapat menarik 

perhatian peserta didik dan menimbulkan banyak pertanyaan, sehingga dapat 

merangsang peserta didik untuk berpikir dan mengeluarkan pendapat masing-

masing. Selanjutnya, guru menjadi moderator atau menunjuk salah satu siswa 

yang dianggap cakap namun guru tetap bertanggung jawab atas berlangsungnya 

diskusi. Selama proses diskusi, guru memperhatikan jalannya diskusi dengan 

seksama, sehingga diskusi dapat berjalan dengan sehat, tidak ada yang mau 

menang sendiri, berkata dengan nada tinggi dan kasar, ataupun memaksakan 

pendapat. Ketika terjadi hal yang semacam itu, maka guru di sini bertugas sebagai 

penengah dan memberikan petunjuk bagaimana cara berdiskusi yang benar. Di 

akhir diskusi, guru memberikan tugas kepada audience membuat kesimpulan 

diskusi. Kemudian guru memberikan ulasan atau memperjelas dari kesimpulan 

diskusi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun  kesimpulan  yang  dapat  ditarik  dari  pembahasan  dalam  

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Terminologi ayat-ayat Al-Qur’an tentang Metode pendidikan Islam yang 

terkandung dalam Surat Yusuf ayat 111 adalah metode kisah (bercerita) 

yang terdapat pada ungkapan ِقَصَصِهِمُُْفي  di dalam kisah mereka (Yusuf dan 

saudara-saudaranya) dan metode ‘ibrah (pengajaran) yang terdapat pada 

ungkapan  ٌُالِْلَْبَابُُِلِِ ولِيُعِبْرَة  terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai akal, sedangkan dalam Surat An-Nahl ayat 125 adalah 

metode hikmah yang termuat dalam ungkapan ُُِبِالْحِكْمَة  dengan hikmah, 

metode mauidzah hasanah yang terdapat pada ungkapan ُِالْحَسَنةَُُِوَالْمَوْعِظَة  

dan pelajaran yang baik, dan metode jidal (diskusi) yang terdapat pada 

ungkapan ُْأحَْسَنُ ُهِيَُُبِالَّتيُِوَجَادِلْه م  dan bantahlah mereka dengan cara terbaik.  

2. Macam-macam metode pendidikan Islam yang terkandung dalam Surat 

Yusuf ayat 111 dan Surat An-Nahl ayat 125 adalah sebagai berikut: 

a. Metode Kisah, yaitu suatu cara dalam menyampaikan materi 

pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana 

terjadinya sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya 

rekaan saja. 

b. Metode ‘Ibrah, yaitu suatu cara yang dapat membuat kondisi psikis 

seseorang (siswa), mengetahui intisari perkara yang mempengaruhi 
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persaannya, yang diambil dari pengalaman-pengalaman orang lain 

atau pengalaman hidupnya sendiri sehingga sampai pada tahap 

perenungan, penghayatan, dan tafakkur yang dapat menumbuhkan 

amal perbuatan. 

c. Metode Hikmah, yaitu penyampaian materi pendidikan dengan 

perkataan yang lemah lembut namun tegas dan benar berdasarkan 

ilmu melalui argumentasi yang dapat diterima oleh akal dengan 

dialog menggunakan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 

kepandaian dan bahasa yang dikuasai peserta 

d. Metode Mauidzah hasanah, yaitu suatu cara menyampaikan materi 

pelajaran melalui tutur kata yang berisi nasihat-nasihat dan 

pengingatan tentang baik buruknya sesuatu 

e. Metode Jidal (diskusi), yaitu proses penyampaian materi melalui 

diskusi atau perdebatan, bertukar pikiran dengan menggunakan cara 

yang terbaik, sopan santun, saling menghormati dan menghargai serta 

tidak arogan 

3. Setelah menganalisis tentang metode pendidikan pada surat Yusuf ayat 

111 dan An-Nahl ayat 125 dalam perspektif Tafsir Sya’rawi, penulis 

menyimpulkan bahwa metode kisah dapat diambilkan dari kisah Yusuf 

dan juga nabi-nabi lainnya. Dari kisah inilah dapat diambil sebuah ‘ibrah 

(pengajaran), yaitu peralihan dari yang jelas menuju kepada sesuatu yang 

tersembunyi. Sedangkan dalam proses pembelajaran diperintahkan untuk 

menggunakan tiga metode; pertama, hikmah yaitu meletakkan sesuatu 
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pada tempatnya yang sesuai (bijaksana), kedua, mauidzah hasanah 

hendaklah disampaikan dengan niat yang tulus, tidak menyudutkan dan 

tidak disampaikan di depan umum, ketiga, jidal (diskusi/sharing)  adalah 

perdebatan dalam satu masalah di mana setiap pihak menyampaikan 

argumennya dengan cara yang baik atau dengan lemah lembut dan tanpa 

nada yang keras 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis sampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pendidik, hendaklah menggunakan metode pembelajaran atau cara 

penyampaian materi-materi pembelajaran yang tepat yang terdapat dalam 

Al-Qur'an serta dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa supaya 

mereka selalu belajar dan tekun dalam belajar dan mampu meningkatkan 

prestasi belajar mereka. 

2. Tafsir Sya’rawi termasuk ke dalam tafsir kontemporer. Penulis berharap 

agar  lebih banyak tulisan yang mengupas penafsir-penafsir kontemporer 

yang perlu diteliti dalam hal pendidikan. 

3. Untuk peneliti lainnya, diharapkan lebih giat lagi dalam mengkaji 

kandungan isi Al-Qur'an, khususnya mengenai metode pendidikan Islam 

untuk lebih mengembangkan pesan-pesan yang terdapat pada kandungan 

Al-Qur'an, mengingat masih banyak sekali ayat-ayat dalam Al-Qur’an 

yang mengandung nilai pendidikan.  
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